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ABSTRAK 
 Fahrisa Novianti, 1501270054, Analisis Sistem Pemberian Bonus Pada 
Tabungan Wadiah Di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Kantor Cabang Utama 
Medan Balai Kota, Pembimbing Selamat Pohan, S.Ag.MA 
Penelitian dibuat karena Tabungan wadiah adalah produk pendanaan bank syariah 
yang berupa simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening tabungan, Tabungan wadiah 
ini bersifat titipan maka bank tidak berhak menggunakan titipan tersebut. dan bagi nasabah yang 
menitipakan uangnya di Bank Muamalat sudah terjamin dan tidak akan hilang karena sudah 
dijamin oleh LPS (lembaga penjamin simpanan).  
Untuk tabungan wadiah ini bank menggunakan sitem bonus sebagai imbalan bagi 
nasabah yang telah menitipkan uangnya dibank tersebut tetapi bonus tidak dijanjikan 
diawal akad dan besarnya bonus tidak tetap. Karena bonus tersebut tergantung kepada 
keuntungan pihak bank disetiap bulan nya. Apabila keuntungan Bank Besar maka besar 
pula bobus yang diberikan kepada nasabah tetapi juka minimnya keuntungan dari bank 
maka tidak ada bonus yang dikeluarkan.  
Kata Kunci : Tabungan wadiah, Bonus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
ii 
  
 
ABSTRACT 
This research is motivated by a system of giving bonuse to wadiah savings. Wadiah 
savings is a sharia bank funding product in the from of deposits from costumers in the from of 
saving accaunts, this wadiah savings a deposits, the bank is not entitiled to use the deposit abd for 
the nassabah the Muamalat Bank are guaranted and will not be to lost because it is guaranted by 
LPS (Deposit Insurance Afency) 
For this wadiah saving bank uses a bonus, bonus sytem for costumers who have deposited 
their money in the bank but the bonus is tot promised at the beginingbof the contract and the bonus 
is not fixed, because the bonus depedens on the profits of the bank every month, if the profits of 
the bank are large then the bonus is also given to the customer but if there is a minimum profit 
from the bank then no bonus will be issued 
Keyword :  Wadiah Savings, Bonus  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perbankan syariah merupakan suatau system perbankan yang 
dikembangkan berdasarkan syariah (hukum) islam. 1Secara filosofis, bank syariah 
adalah bank yang aktivitasnya meninggalkan masalah riba. Dengan demikian, 
penghindaran bunga yang dianggap riba merupakan salah satu tantangan yang 
dihadapi dunia islam pada saat ini. Belakangan ini para ekonomi muslim telah 
mencurahkan perhatian besar guna menemumakan perhatian besar guna 
menemukan cara untuk menggantikan system bunga dalam transaksi perbankan 
dan kaeungan yang lebih sesuai dengan etika islam. Upaya ini dilakukan upaya 
membangun model teori ekonomi yang bebas bunga dan pengujiannya terhadap 
pertumnbuhan ekonomi,alokasi, dan distribusi pendapatan.  
Bank syariah dengan system bagi hasil dirancang untuk terbinanya 
kebersamaan dan menanggung resiko usaha dan berbagai hasil usaha anatara 
pemilik dana (sahubul maal) yang mempunyai uangnya dilembaga lembaga 
selaku pengelola dana (mudharib) dan masyareakat yang membutuhkan dana yang 
bisa berstatus peminjam dana dan pengelola dana tersebut didasarkan pada akad-
akad yang di sesuaikan dengan kaidah muamalat. Dari segi ada atau tidaknya 
kompensasi, fiqih muamalat membagi akad menjadi dua bagian yaitu akad 
tabbaru dan ijaroh. 
Akhir-akhir ini kita bisa lihat pada dunia perbankan di Negara kita, 
perbankan yang landasan syariah muncul sebagai dinamika perekembangan bank 
konvensional. Di Negara kita hadir sebagai gebrakan awal, yaitu bank muamalat 
Indonesia yang berlandaskan syariah. Memang di Negara kitra landasan hukum 
                                                             
1Amir Machmud dan Rukmana, BANK SYARIAH Teori, Kebijakan, dan Studi Empiris di 
Indonesia (Jakarta: Penerbit ERLANGGA, 2010) hlm. 4-5 
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bank syriah masih lemah tentang landasan hukumnya. Hal tersebut juga terdapat 
dalam UU No.7 tahun 1992, tetapi hal tersebut bukan menjadi sebuah halangan  
 Oleh karena itu,mekanisme perbankan bebas bunga yang biasa disebut 
dengan bank syariah didirikan. Perbankan syariah didirikan berdasarkan alasan 
filosofis maupun praktik. Alasan filosofinya adalah dilarangnya riba dalam 
transaksi keungan maupun non keungan. Bank konvensional maupun bank 
syrariah sendiri pada hakikatnya beroerintasi pada laba yang dimaksud adalah 
hasil selisih antara pendapatan atas penanaman dan biaya-biaya yang di keluarkan 
selama priode tertentu. Sehingga dari sumber segala dana akan dialokasikan untuk 
memperoleh pendapatan dan tingginya pendapatan merupakan tanda kinerja yang 
baik pada bank tersebut. 
 2Hal penting yang membedakan bank islam dari bank konvensional adalah 
adanay Dewan Pengawas Syariah (selanjutnya disebut DPS) yang bersifat 
independen dan kedudukan nya sejajar dengan dewan komisaris. Tugas utama 
dewan pengawas syariah adalah melakukan pengawasan pada bank islam yang 
mengacu pada fatwa Dewan Syariat Nasional (selanjutnya di sebut DSN) serta 
norma-norma syariah yang menyangkut operasional bank, produk bank islam, dan 
moral manajemen.  
 Hubungan hukum antara nasabah dengan bank syariah adalah hubungan 
kontroktual, dalam bahasa Indonesia istilah kontrak sama pengertiannya dengan 
perjanjian. Dengan adannya suatau akad para pihak yang terkait oleh ketentuan 
hukum islam yang berupa hak-hak dan pemenuhan kewajiban-kewajiban (iltizam) 
yang harus diwujudkan. Oleh karena itu, akad harus dibentuk oleh hal-hal yang 
dibenarkan syariah. Sahnya suatu akad menurut hukum islam ditentukan 
terpenuhinya rukun dan syarat akad. Rukun adalah sesuatu yang harus ada dalam 
kontrak, sedangkanm syarat adalah hal yang sangat berpengaruh atas keberadaan 
sesuatu, tetapi bukan merupakan bagian atau unsur bembentuk dari sesuatu 
tersebut. Ini berarti apabila syarat tidak ada maka sesuatu tersebut jug atidak akan 
terbentuk. Masing-masing bentuk akad memiliki karakteristik yang khas, tetapi 
secara umum setiap akad mengandung rukun. 
                                                             
2Dr. Trisadini P.Usanti S.H, M.H. Prof. Dr.Drs. Abd.shomad S.H,M.H, Transaksi Bank 
Syariah (Jakarta: PT. Bumi Aksara) 
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 Produk tabungan yang disediakan oleh perbankan konvensional dan 
perbankan syariah  memiliki perbedan. Perbedaan ini merupakan hasil dari 
penerapan prinsip yang diterapkan oleh perbankan syariah dan 
konvensional.perbankan syariah menerapkan prinsip bagi hasil (profit and loss 
sharing) dalam aktifitasnya.berdasarkan prinsip tersebut, dalam menyediakan 
produk tabungan juga terdapat perbedaan, yaitu perbankan syriah menggunakan 
wadiah dan mudharabah dengan system bonus atau pembagian keuntungan bagi 
hasil (profit last shring). Sedangkan perbankan syariah menggunakan system 
bonusnya berdasarkan dari bunga (intrest).  
 3Tabungan wadiah adalah produk pendanaan bank syariah yang berupa 
simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening tabungan (saving accaount) untuk 
keamanaan dan kemudahaan pemakaiannya, sepertio giro wadiah tetapi tidak 
sefleksibel giro wa’diah  karena nasabah tidak menarik dananya dengan cek. 
Karekteristik tabungan wa’diah ini juga mirip dengan tabungan pada bank 
konvensional ketika nasabah menyimpan diberi garansi untuk dapat menarik dana 
nya sewaktu-waktu dengan menggunakan berbagai fasilitas yang disediakan oleh 
bank, seperti kartu ATM dan sebagainya tanpa biaya. Seperti halnya dengan giro 
wa’diah bank juga boleh menggunakan dana nasabah yang terhimpun utuk tujuan 
mencari keuntungan dalam kegiatan yang berjangka pendek atau untuk memenuhi 
kebutuhan likuiditas bank, selama dana tersebut tidak ditarik. 
 Hal menarik dari tabungan wadiah ini sendiri adalah yang dititipkan bisa 
diambil sepenuhnya, bahkan kemungkinan pihak bank syaiah memberikan bonus 
kepada pihak penitip atau nasabah sebagai bentuk intensitif umtuk menarik dana 
dari masyarakat. Dalam aktivitasnya ekonomi modern si penerima simpanan tidak 
mungkin meng-iddle-kan asset tersebut, tetapi mempergunkankan nya dalam 
aktifitas prekonomian tertentu. Karenanya penyimpan harus meminta izin dari 
sipemberi titipan untuk kemudian mempergunakan hartanya tersebut dengan 
catatan menjamin akan mengembalikan asset tersebut secara utuh, dengan prinsip 
ini, pihak penyimpan tidak boleh menggunakan atau memanfaatkan asset yang 
dititipkan, melaikan hanya menjaganya.selaim itu, barang atau asset tidak boleh 
                                                             
3Ascarya,  Akad & Produk Bank Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007) 
hlm.115 
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dicampur adukan dengan barang atau asset lain, melaikan harus dipisahkan oleh 
masing-masing barang atau asset penitip. Akad titipan ini biasanaya di sebut 
wadiah yad amanah. 
 Produk jasa wadiah diminati masyarakat. Pada produk wadiah ini diyakini 
sangat menarik dan selain itu memberikan rasa aman kepada nasabah saat 
menyimpan uangnya. Karena simpanan ini tidak akan berkurang tapi akan 
bertambah dari saldo awal. Bertambahnya saldo ini merupakan salah satu bentuk 
kebijakan bank dalam memberikan bonus kepada nasabah yang menyimpan. 
Bonus ini sangat memperdulikan prinsip islam dimana pertambahan ini tidak 
diperjanjikan di awal akan tetapi diberikan murni sesuai dengan kebijakan itu 
sendiri . tidak dilarang untuk memberikan bonus dengan catatan tidak ditetapkan 
dalam nominal atau persentase secara advance (dimuka), tetapi betul-betul 
merupakan kebijksanaan dari manajemen bank itu sendiri. Terdapatnya bonus 
wadiah tersebut maka diharapkan masyarakat untuk tertarik untuk menyimpan 
uangnya di bank syariah. Semakin tinggi insentif bonusnya maka kinerja dari 
bank semakin baik.sehingga sumsinya tentang tinggi rendahnya bonusini dapat 
menggambarkan bagaimana kinerja keuangandi perbankan. Semangkin tinggi 
pendapatan yang diperoleh bank akan mempengaruhi porsi dari bonus tabungan 
wadiah itu sendiri4 
 Bonus wadiah adalah bonus yang di berikan nasabah simpanan wadiah 
sebagai retrun atau insentif berupa uang kepada nasabah tabungan wadiah, sebagai 
bentuk balas jasa telah menitipkan dana nya di bank tersebut. Perjarjian bonus 
tidak dijanjikan di awal, maka sepenuhnya hal ini menjadi kebijakan pihak bank . 
bonus wadiah pada sabda rasullah yang diriwayatkan abu rafie bahwa rasullah 
saw pernah meminta seseorang untuk meminjamkan seekor unta. Di berikan nya 
unta kurban (berumur sekitar dua tahun) setelah selang beberapa waktu, rasullah 
saw memerintahkan abu rafie untuk mengembalikan unta tersebut kepada 
pemiliknya, tetapi abu rafie kembali kepada rasullah saw, seraya berkata “Ya 
rasullah” berikanlah ini karena sebaik-baiknya kamu adalah yang terbaik ketik 
membayar.” (HR Muslim). Dari hadist tersebut jelas bahwa bonus sama sekali 
berbeda dengan bunga baik dalam prinsip maupun pengambilan nya.  
                                                             
4Nurul Huda Mohamad Haykal, Lembaga Keungan Syariah, Jakarta Pernada Media 
Group 2010 hlm 298-299  
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 Berdasarkan penjelasan mengenai tabungan dengan akad wadiah tersebut, 
dapat dilihat bahwa tabungan wadiah memiliki kriteria tertentu yang 
membedakanya dari akad lainnya, kriteria tersebut bisa dilihat dari segi 
sifat,dana,insentif,pengambilan dana, dan waktu penarikan. Sifat dana dari 
tabungan wadiah adalah bersifat titipan dan pembagian keuntungan atau bonus 
berdasarkan bagi hasil yang tidak disyaratkan dimuka dan bersifat sukarela jika 
bank hendak memberikannya. Dana yang dititipkan akan dijamin kembalikan 
seluruhnya oleh bank, dan penarikannga dapat dilakukan sewaktu-waktu. 
 Dari segi pencatatan bonus pada tabungan wadiah pencatatan dilakukan 
pada saat perhitungan bonus sudah dilakukan. Pencatatan dilakukan pada bonus 
telah diberikan kepada nasabah. Selain itu, jika nasabah ingin berzakat, maka 
bank bisa mengambil dari bonus wadiah atau nisbah dengan mengkreditkan akun 
untuk zakat pada saat bonus atau nisbah bagi hasil di bagikan. 
 Untuk bonus sendiri biasanya tidak diperjanjikan di awal, karena tabungan 
ini menggunakan akad wadiah (titipan). jadi nasabah bisa saja mendapat bonus 
bisa saja tidak. Dan jika nasabah mendapatkan bonus itu besarnya tidak tetap, 
tergantung pada kebijakan bank tersebut. biasanya jika nasabah mendapatkan 
bonus langsung ditambahkan kedalam rekening nasabah itu sendiri. Dan jika 
nasabah tidak mendapatkan bonus, itu tidak ada masalah karena itu keputusan 
murni dari pihak bank. keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana menjadi  
tanggungan pihak bank, dana si pemilik dan tidak akan menanggung kerugian.  
Disini sebagai peneliti sudah melihat langsung bagaimana sistem 
pemberian bonus pada tabungan wadiah. Tabungan wadiah ini bersifat titipan dan 
ada sistem pemberian bonus didalamnya, tetapi ada juga nasabah yang tidak 
mendapatkan bonus. Karena minimnya keuntungan dari pihak bank, dan menurut 
penulis bagi nasabah yang menggunakan tabungan wadiah tidak harus  
mengharapkan bonus tersebut, karena sistem bonus ini tidak pasti dan bersifat 
sukarela tergantung kepada keuntungan dan kebijakan pihak bank. Dan penulis 
juga merasa prihatin atas ketidakpastian bonus yang diberikan kepada nasabah. 
Maka dari itu penulis tergerak untuk melakukan penelitian dengan mengangkat 
judul “Analis Sistem Bonus Pada Tabungan Wadiah Pada Pt. Bank 
Muamalat Indonesia Tbk. Kantor Cabang Utama Medan Balai Kota”   
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B. Identifikasi Masalah  
Dari permasalahan ditas penulis mengidentifikasikan beberapa masalah 
sebagai berikut : 
1. Tidak ada pendapatan yang pasti atau keuntungan riil. 
2. Kurangnya bonus yang diberikan kepada nasabah 
3. Pemberian bonus secara sukarela dan tidak ditetapkan dimuka. 
4. Minimnya keuntungan dari pihak bank 
5. Besarnya bonus tidak tetap. 
C. Rumusan Masalah. 
Rumusan masalah yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana sistem pemberian bonus kepada nasabah tabungan wadiah di PT. 
Bank Muamalat Indonesia Tbk Kantor Cabang Utama Medan Balai Kota 
2.  Apakah pada sistem bonus yang diberikan secara sukarela dan tidak pasti 
berdampak di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Kantor Cabang Utama Medan 
Balai Kota 
D. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Untuk menganalisis sistem pemberian bonus kepada nasabah tabungan wadiah di 
PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Kantor Cabang Utama Medan Balai Kota 
2. Untuk menganalisis sistem bonus yang diberikan secara sukarela dan tidak pasti 
berdampak di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Kantor Cabang Utama Medan 
Balai Kota. 
E. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat yang dapat dilihat dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi penulis. 
Sebagai media pengembangan dan aplikasi ilmu pengetahuan mengenai tabungan 
wadiah dan system pemberian bonusnya pada bank yang di dapat di bangku 
kuliah sekaligus memberikan tambanhan pengetahuan dan pengalaman pada 
bidang tersebut. 
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2. Bagi Bank 
Sebagai sumber informasi mengenai pelaksanaan dalam menentukan bonus pada 
tabungan wadaiah dan sebagai bahan masukan untuk memecahkan masalah dalam 
penentuan bonus wadiah yang dapat menimbulkan minat bagi nasabah untuk 
menabung di PT. Bank Muamalat Indonesia. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Tabungan Wadiah 
a. Pengertian Tabungan Wadiah 
Tabungan Wadiah adalah simpanan atau tabungan yang dijalankan 
berdasarkan akad wadiah, yaitu titipan murni yang harus dijaga dan dikembalikan 
kapanpun sesuai kehendak pemiliknya. Berkaitan dengan produk tabunganbank 
syariah boasanya menggunakan akad wadiah yad adh-dhamanah, dalam hal ini 
berarti nasabah bertindak sebagai pemilik dana atau penitip yang memberikan hak 
kepada bank syariah untuk mengelola dan memanfaatkan barang atau dana yang 
dititipkanya tersebut dan bank syariah sendiri bertindak sebagai pihak yng dititipi 
dana atau barang yang di sertai hak untuk memanfaatkan dana atau barang 
tersebut. 
Bank syariah yang diberi hak untuk mengelola dana tersebut maka bank 
syariah mempunyai kosekuensi yaitu bank yang harus bertanggung jawab atas 
keutuhan harta titipan tersebut serta harus mengembalikanya kapan saja pemilik 
ingin mengambilnya, disisi lain bank juga berhak sepenuhnya atas keuntungan 
dari hasil penggunaan atau pemanfaatan dana atau barang tersebut. Tetapi bank 
diperkenankan untuk memberikan bonus kepada pemilik harta titipan asalkan 
tidak dijanjikan di awal, Karena pemberian bonus merupakan kebijakan bank 
syariah yang bersifat sukarela. 5 
 Menurut Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan tabungan adalahnpendapatan yang 
tidak dikonsumsi aatau pendapatan yang dikurangi dengan konsumsi dengan 
rumus S=Y-C jika hasilnya positif berarti terdapat tabungan, tetpi bila hasulnya 
negative maka terjadi disavving (terdapat utang). 
                                                             
5Adiwarman A. karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada 2011 hlm 345-346   
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 6Tabungan merupakan tabungan yang dijalankan berdasarkan akad 
wadiah, dan titipan murni yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat sesuai 
dengan kehendak pemiliknya. Berkaitan dengan produk tabungan wadiah, bank 
syariah menggunakan akad wadiah yad-dhamanah. Dalam hal ini, nasabah 
bertindak sebagai penitip yang memberikan hak kepada bank syriah untuk 
menggunakan atau memanfaatkan uang atau barang titipannya, sedangkan bank 
syariah bertindak sebagai pihak yang dititipi dana atau barang yang disertai hak 
untuk menggunakan atau memanfaatkan dana atau barang tersebut. Sebagai 
konsekuensinya, bank bertanggung jawab terhadap keutuhan harta titipan tersebut 
serta mengembalikannyankapan saja pemiliknya menghendaki. Di sisi lain, bank 
juga berhak sepenuhnya atau keuntungan dari hasil penggunaan atau pemanfaatan 
dana atau harga barang tersebut. 
 
7Tabungan wadiah merupakan jenis simpanan yang menggunakan akad 
wadiah/titipan yang penarikan nya dapat dilakukan sesuai perjanjian. Menurut 
undang-undang perbankan Syariah No. 21ntahun 2008, tabungan adalah simpanan 
berdasarkan wadiah dan/investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad 
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi 
tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan atau alat lainnya yang 
dipersamakan dengan itu. 
 8Tabungan merupakan salah satu bentuk simpanan yang diperlukan oleh 
masyarakat untuk menyimpan uangnya, karena merupakan jenis simpanan yang 
dapat di buka dengan persyaratan yang sangat mudah dan sederhana. Persyaratan 
untuk dapat membuka buku rekening tabungan wadiah, masing-masing bank 
syariah berbeda. Pada umumnya, bank syriah memberikan persyaratan yang sama 
pada setiap masyarakat yang ingin membuka simpanan tabungan, yaitu 
menyerahkan fotokopi identitas, misalnya KTP,SIM,Paspor, dan identitas lainnya. 
                                                             
 
7 7Drs. Ismail MBA., Ak PERBANKAN SYARIAH Penerbit kencana prenada media 
group Jakarta 2011 hlm 74-79 
8Anistya fitria larasti, analisis pengaruh DPK, NPF, dan BOPO  terhadap bonus simpanan 
wadiah pada bank umum syariah Indonesia priode 2008-2012  jurnal kajian ilmiah akuntasi   
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 Dan disamping itu juga bank syariah memberikan persyartan tentang 
jumlah minimal setoran awal, setoran minimal, serta saldo minimal ini diperlukan 
pada saat tabungan ditutup, maka masih terdapat saldo dana yang akan digunakan 
untuk membayar biaya administrasi atas penutupan buku tabungan nasabah. 
 
b. Pembukaan buku tabungan wadiah 
 pembukaan tabungan wadiah merupakan awal nasabah akan menjadi 
nasabah tabungan wadiah. Sebelumnya pembukaan tabungan wadiah 
dilaksanakan, bank syraiah akan memberikan formulir isian yang harus dilengkapi 
oleh calon nasabah. Secara garis besar bentuk formulir pembukaan rekening 
tabungan wadiah sama setiap bank syariah, perbedaannya hanya terletak pada 
tampilan formulir masing-masing bank. 
 setelah formulir diisi lengkap oleh calon nasabah, maka petugas bank akan 
memriksa formulir yang telah diisi kemudian memberikan tanda paraf dipojok kiri 
bawah. Langkah berikutnya petugas bank tabungan wadiah dengan 
mencamtumkan nomor rekening tabungan wadiah dan memberikannya kepada 
calon nasabah. Calon nasabah menerima setelah menerima formulir yang telah 
disetujui segera melaksanakan setoran pertama sebagai saldo awal tabungan 
wadiah. 9 
 1. jumlah setoran minimal 
 Setiap bank syariah mensyaratkan adanya ketentuan tentang setoran  
minimal pada saat pembukuan. Jumlah setoran pertama besarnya tergantung pada 
masing-masing bank syraiah. Beberapa bank syariah menysaratkan setoran 
pertama sebesar Rp. 50.000 bank syraih juga membuat ketentuan tentang setoran 
minimal untuk setoran berikutnya, misalnyana setoran sebesar Rp. 10.000 
 2. Jumlah Penarikan 
Penarikan tabungan wadiah merupkan pengambilan dana yang dilakukan oleh 
nasabah tabungan wadiah. Bank syriah memiliki kebijakan yang berbeda tentang 
penarikan dana dari rekening tabungan wadiah, baik dilihat dari segi jumlah 
penarikan maupun frekuensi oenariakn dalam sehari. Jumlah penarukan secara 
                                                             
9Dr. Hani Handoko, M.mba, Manajemen Yogyakarta BPFE  Yogyakarta 2003 hlm 68  
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langsung yaitu nasabah datang membawa buku tabungan, biasanya tidak dibatasi 
oleh bank. 
 3. Saldo Tabungan Wadiah 
Setiap bank syariah menentukan kebijakan tentang saldo minimal tabungan 
wadiah. Besarnya saldo minimal tabungan wadiah bergantung pada bank syariah 
masing-masing. Kebijakan tentang saldo minimal tabungan wadiah diperlukan 
untuk membayar biaya administrasi atas penutupan rekening tabungan apabila 
nasabah ingin menutupnya. 
 4. Bonus Tabungan Wadiah 
Sebagai balas jasa yang diberiakan oleh bank syariah kepada nasabah pemegang 
rekening tabungan wadiah, bank syariah memberikan balas jasa berupa bonus. 
Penetuan besarnya bonus tabungan wadiah cengan cara perhitungannya 
tergantung masing-masing bank syariah. Perhitungan bonus tabungan wadiah 
sama halnya dengan perhitungan bonus untuk giro wadiah. Namun pada 
umumnya bank syariah memberikan bonus tabungan lebih tinggi dibandingkan 
dengan bonus untuk giro wadiah. Hal ini disebabkan karena stabilitas dan giro 
lebih dibanding dengan tabungan, sehingga bonusnya lebih kecil. 
 Giro wadiah dapat dicairkan melalui bank maupun dengan menggunakan 
cek atau bilyet giro, sehingga sangat labil.tabungan wadiah meskipundapat di tarik 
mesin ATM bank lain, atau ATM bersama namun jumlah penariakannya dibatasi. 
Bonus tabungan wadiah tidak diperjanjikan sebelumnya. Akan tetapi tergantung 
pada kinerja bank syariah. Pemberian bonus kepada nasabah tabungan wadiah 
diakui sebagai beban pada saat terjadi.  
c. Cara dan Sifat Tabungan 
Adapun cara dan sifat tabungan adalah sebagai berikut : 
1. Menabung pada boks, celengan, brangks dan lain-lainya. Sifatnya 
Memproduktif (hoarding) artinya tidak menambah penghasilan bagi 
penanbungnya. Penabung cara ini dilakukan oleh pemilik uang karena 
mungkin tidak mengetahui atau ada sarana penabung yang produktif atau 
juga karena tidak peracaya pada sitem perbankan dikarenakan banyaknya 
uang yang dilikuidasi. 
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2. Menabung pada perbankan seperti pada giro, buku tabungan, deposito. 
Sifatnya efektif produktif. Artinya penabung akan menerima keuntungan 
atas tabungan nya.jadi akan menambah pengasilan bagi sipenabung. 
Tabungan semacam ini sangat berarti uantuk menambah penawaran modal 
perbankan. 
d. Unsur-unsur tabungan 
1. Penarikan dengan syarat tertentu, yaitu berarti bahwa simpanan dalam 
bentuk tabungan hanya dapat ditarik sesuai dengan pernyataan tertentu 
yang telah disepakati oleh nasabah penyimpan dan bank. misalnya, ada 
persyaratan bahwa nasabah penitipan dapat melakukan penarikan 
simpanan setiap waktu baik dalam jumlah yang yang dibatasi atau tidak 
dibatasi, atau penarikannya hanya dapat dilakukan dalam suatu jangka 
waktu tertentu. 
2. Cara penarikanya, dalam hal ini penarikan simpanan dalam bentuk 
tabungan dapat dilakukan secara langsung oleh si nasabah penyimpanan 
atau orang lain yang dikuasakan olehnya dengan mengisi slip penarikan 
yang berlaku di bank yang bersangkutan. Namun demikian, penarikannya 
tidak dapat dilakukan dengan cek,bilyet giro, dan alat lainya yang 
dipersamakan dengan itu.10 
Dan adapun yang dimaksud dengan tabungan syariah adalah tabungan 
yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Dalam hal ini Dewan Syariah 
Nasional telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa tabungan yang 
dibenarkan adalah tabungan yang berdasarkan prinsip wadiah.  
 Mengingat wadiah yad dhamanah ini mempunyai implikasi hukum yang 
sama dengan qard, maka nasabah penitip dan bank tidak boleh saling menjanjikan 
untuk menghasilkan keuntungan harta tersebut namun demikian, bank 
diperkenankan  memberikan bonus kepada pemilik harta titipan selama titipan 
tidak disyaratkan dimuka. Dengan kata lain, pemberian bonus meerupakan 
kebijakan bank syariah semata-mata bersifat sukarela. Dan ada beberapa 
ketentuan umum dalam tabungan wadiah yaitu : 
                                                             
10 Hermansyah , Hukum Perbankan Nasional Indonesia (Jakarta;kencana,2008) hlm 48 
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1. Tabungan wadiah merupakan tabungan yang bersifat titipan murni 
yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat sesuai dengan 
kehendak pemilik harta. 
2. Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana atau pemanfaatan 
barang menjadi atau tanggungan bank, sedangkan nasabah penitip 
tidak dijanjikan imbalan dan tidak menanggung kerugian.  
3. Bank dimungkinkan memberikan bonus kepada pemilik harta sebagai 
sebuah intensif selama tidak diperjanjikan dalam akad pembukaan 
rekening.  
Dalam hal ini bank berkeinginan untuk memberikan bonus pada wadiah 
beberapa metode yang haris dilakukan yaitu. Bonus wadiah atas saldo rata-rata, 
bonus wadiah atas dasar saldo rata-rata haraian, bonus wadiah atas dasar saldo 
harian. 
2. Wadiah & Kelebihan Tabungan Wadiah 
a. Pengertian Wadiah 
 Secara Etimologi Wadiah berarti titipan murni (amanah) dan secara 
Terminologi (hanafiyah) yaitumemberikan wewenang kepada orang lain untuk 
menjaga hartanya . dan secara istilah wadiah adalah akad seseorang kepada pihak 
lain dengan menitipkan suatu barang untuk dijaga secara layak. Dalam pengertian 
ini dapat dipahami bahwa apabila ada kerusakan pada benda titipan, padahal 
benda tersebut sudah dijaga sebagaimana layaknya, maka sipenerima titipan tidak 
wajib menggantinya. Dengandemikian akad wadiah ini mengandung unsur 
amanh, kepercayaan (trusty). 
 Menurut ulama madzhab hanafi mendefinisikan mengikutsertakan orang 
lain dalam memelihara harta baik dengan ungkapan yang jelas maupun isyarat. 
Umpamanya ada seorang menitipkan sesuatu pada seorang dan sipenerima titipan 
menjawab ia atau mengangguk atau dengan diam yang berarti setuju, maka akad 
tersebut sah hukumnya. 
 Menurut hambali, syafi’i dan maliki (jumhur ulama) mendefinisikan 
bahwa wadiah ialah mewakilkan orang untuk memelihara harta tertentu dengan 
cara tertentu. 
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b. Kelebihan Tabungan Wadiah 
c. Jenis-jenis Wadiah 
Wadiah terbagi menjadi 2 yaitu wadiah yad amanah dan wadiah al amanah  
1. 11Wadiah yad Dhamanah  
Merupakan akad antara dua pihak. Yang satu sebagai pihak yang 
menitipkan ( nasabah). Dan satu lagi sebagi penerima titipan. Dan si 
penerima titipan dapat memanfaatkan barang yang ditipkan penerima 
titipan wajib mengembalikan barang yang dititipkan ketika si penitip 
barang mau memanfaatkan barang yang dititipkan nya. Dan sipenerima 
titipan wajib mengembalikan barangnya dengan utuh . penerima titipan 
boleh memberikan imbalan dalam bentu bonus yang tidak diperjanjikan 
sebelumnya, akan tetapi tergantung kepada kebijakan bank, bila bank 
menerima keuntungan maka bank akan memberikan bonus kepada pihak 
nasabah. 
Dalam aplikasi perbankan, akad wadiah yad dhamanah dapat 
diterapkan dalam produk penghimpunan dana pihak ketiga antara lain giro 
dan tabungan.  
a) giro wadiah adalah titipan pihak ketiga bank syariah yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan 
cek,bilyet giro,sarana perintah pembayaran lainnyan atau dengan 
cara pemindah bukuan. Nasabah yang memiliki simpanan giro 
wadiah akan memperoleh nomor rekening dan disebut juga 
sebagai pemegang rekening giro, dalam hal ini sedang 
membutuhkan dana tunai atau bila ingin memindahkan dananya ke 
rekening lain, maka transaksi penarikan atau pemindahbukuan 
dapat dilakukan dengan menggunakan cek dan bilyet giro. 
b) tabungan wadiah merupakan jenis simpanan yang sangat popular 
di lapisan masyarakat Indonesia mulai dari masyarakat kota 
hingga masyarakat di pedesaan. Tabungan wadiah merupakan 
                                                             
11Drs. Ismail MBA., Ak PERBANKAN SYARIAH Penerbit kencana prenada media 
group Jakarta 2011 hlm 63 
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jenis simpanan yang menggunakan akad wadiah yang penarikanya 
dapat dilakukan sesuai perjanjian.  
Bank syariah akan memberikan bonus kepada nasabah atas dana 
yang diitipkan di bank syariah. Besarnya bonus tidak boleh diperjanjikan 
sebelumnya alkan tetapi tergantung pada kebijakan bank syariah. Bila 
bank syraiah memperoleh keuntungan, maka bank akan memberikan 
bonus kepada pihak nasabah. 
Karakteristik wadiah yad dhamanah yaitu : 
1. harta dan barang yang dititipkan boleh dapat dimanfaatkan oleh yang 
menerima titipan 
2. karena dimanfaatkan, barang dan harta yang dititipkan tersebut dapat 
menghasilkan manfaat. Sekalipun demikian, tidak ada keharusan bagi 
penerima titipan untuk memberikan hasil pemanfaatan kepada 
sipeneitip. 
3. produk perbankan yang sesuai dengan akad ini yaitu giro dan tabungan. 
4. bank konvensional memberikan jasa giro sebagai imbalan yang dihitung 
berdasarkan persentase yang telah ditetapkan. Adapun pada bank 
syariah, pemeberian bonus (semacam jasa giro ) tidak boleh disebutkan 
dalam kontrak ataupun diperjanjikan dalam akad. Akan tetapi benar-
benar pemberian sepihak sebagai tanda terimakasih kepada pihak bank. 
5. jumlah pemberian bonus sepenuhnya merupakan kewenangan    
manajemen bank syariah karena prinsipnya dalam akad ini 
penekananya adalah titipan. 
6. produk tabungan juga dapat menggunakan akad wadiah karena pada 
prinsipnya tabungan mirip dengan giro, yaitu simpanan yang bisa 
diambil setiap saat. Perbedaanya tabungan tidak adapt ditarik dengan 
cek atau alat lain yang dipersamakan. 
Adapun beberapada ketentuan dalam akad wadiah yad dhamanah 
 a. penyimpan memiliki hak untuk menginvestasikan asset yang dititipakan. 
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b. penitip memiliki hak untuk mengetahui bagaimana assetnya 
dinvestasikan 
c. penyimpan menjamin hanya nilai pokok jika modal berkurang karena 
rugi/terdepresiasi 
d. setiap keuntungan yang diproleh penyimpan dapat dibagikan sebagai 
hibah atau hadiah (bonus). Hal itu berarti bahwa penyimpan  (bank) 
tidak memiliki kewajiban meningkat untuk membagikan keuntungan 
yang duprolehnya. 
e. penitip tidak mempunyai hak suara.    
2. Wadiah yad Al Amanah 
12Secara umum wadiah adalah titipan murni dari pihak penitip 
(muwwadi) yang mempunyai barang/asset kepada pihak penyimpan 
(mustawda) yang diberi amanah atau kepercayaan. Baik individu maupun 
badan hukum. Tempat barang yang dititipkan harus dijaga dari kerusakan, 
kerugian, keamanan dan keutuhannya, dan dikembalikan nya kapan saja 
penyimpan menghendakinya. 
 Aplikasi perbankan syriah perlu tempat dan tugas untuk menjaga 
dan memelihara titipan nasabah. Sehingga bank syariah  akan membebani 
biaya administrasi yang besarnya sesuai dengan kotak itu.pendapatan atas 
jasa yang dititipkan adalah sesuatu yang berharga yang berupa uang. 
Barang, dokumen,surt berharga, sertifikat tanah,sertifikat deposito,, saham 
dan lain sebagainya. 
 Dalam prinsip ini, pihak penyimpan tidak boleh menggunakan atau 
memanfaatkan barang atau asset yang dititipkan, melainkan hanya 
menjaga selain itu, barang atau asset yang dititipkan tidak boleh 
dicampurkan adukan dengan barang atau asset lain. Karena menggunakan 
prinsip al-amanah, akad titipan seperti biasanya disebuat wadiah yad 
amanah. 
 
 
                                                             
12Drs. Ismail , MBA., Ak PERBANKAN SYARIAH Penerbit Kencana Media Group  
Jakarta 2011 hlm 60 
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c. Rukun dan syarat wadiah 
Menurut ulama ahli fiqih imam abu hanafi mengatakan bahwa rukun 
wadiah hanyalah ijab dan qabul. Namun menurut jumhur ulama mengemukakan 
bahwa rukun wadiah ada tiga yaitu13  
1. Orang yang berakad  
2. Barang titipan 
3. Shidhaq, ijab dan qobul   
Dalam hal ini persyaratan itu mengingat kepada muwaddi, wadii, dan 
wadiah. Muwaddi dan wadii mempunyai persayatan yang sama yaitu harus baliqh, 
berakal dan dewasa. Sementara wadiah disyaratkan harus berupa suatu harta yang 
berada dalam kekuasaan/ tangannya secara nyata. 
1. Syarat-syarat benda yang dititipkan  
2. Benda yang dititipkan disyaratkan harus benda yang bisa disimpan. 
Apabila benda tersebut tidak bisa disimpan, seperti burung yang 
diudara atau benda yang jatuh ke dalam air, maka wadiah tidak sah 
apabila hilang, sehingga tidak wajib mengganti. 
3. Syafi’iyah dan hanabillah mensyaratkan benda yang dititipkan harus 
benda yang mempunyai nilai atau qimaah dan dipandang sebagai mal, 
maupun najis. Seperti anjing yang yang bisa dimanfaatkan untuk 
berburu dan menjaga keamanan. Apabila benda tersebut tidak memiliki 
nilai, seperti anjing yang tidak ada manfaatnya maka wadiah tidak sah.   
4. Syarat shighat adalah ijab yang dinyatakan dengan ucapan atau 
perbuatan. Ucapan ada kalanya tegas (sharih) da nada kalanya dengan 
sindiran (kinayah).malikiyah menyatakan bahwa lafal dengan khinayah 
harus disertai dengan niat. 
 d. Sifat akad wadiah  
Karena wadiah termasuk akad yang tidak lzim, maka kedua belah pihak 
dapat membatalkan perjanjian akad ini kapan saja, karena dalam wadiah terdapat 
                                                             
13 Ahmad wardi Muslich, fiqih Muamalah, Jakarta Amzah 2010 hlm 459 
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unsure permintaan tolong maka memberikan pertolongan itu adalah hak dari wadi 
kalau ia tidak mau tidak ada keharusan untuk menjaga titipan. 
Namun kalau wadii mengharuskan pembayaran , semacam pembiayaan 
administrasi misalnya, maka akad wadiah ini berubah menjadi akad sewa (ijaroh) 
dan mngandung unsur kelaziman . Artinya Wadii harus menjaga dan bertanggung 
jawab terhadap barang yang dititipkan. Pada saat itu wadii tidak dapat 
membatalkan akad ini seacra sepihak karena sudah dibayar14 
e. Hukum wadiah  
 Pengertian bahasa adalah meninggalkan atau meletakkan. Yaitu 
meletakkan sesuatu pada orang lain untuk dipelihara atau dijaga. 
Sedangkan dalam istilah adalah dalam memberikan kekuasaan kepada orang lain 
untuk menjaga hartanya/barangnya dengan secara terang terangan atau dengan 
isyarat yang semakna dengan itu. Landasan syariah “sesungguhnya allah telah 
menyuruh kamu agar menyampaikan amanat kepada ahlinya dan hendaklah orang 
yang diberikan amanat itu menyampaikan amanatnya” 
 Tunaikanlah amanah yang dipercayakan kepadamu dan janganlah kamu 
menghianati terhadap orang yang telah mengkhianatimu H.r Abu dawud dan 
Tirmidzi. Ijma para ulama dari zaman dahulu sampai sekarang telah menyepakati 
akad wadiah ini karena manusia memerlukannya dalam kehidupan muamalah. 
3. Sistem Pemberian Bonus Wadiah 
a. Pengertian Bonus Wadiah  
15Bonus wadiah adalah bonus yang di berikan pada nasabah simpanan 
wadiah sebagai retrun atau intensif berupa uang kepada nasabah tabungan wadiah, 
sebagai bentuk balas jasa telah menitipkan dananya di bank tersebut. Pembagian 
bonus tidak diperjanjikan diawal. Maka hal ini sepenuhnya hal ini menjadi 
kebijakan pihak bank.perhitungan bonus tabungan dan giro wadiah hamper 
sama.namun pada umumnya bank syriah memberikan bonus untuk tabungan lebih 
tinggi dibandingkan dengan bonus giro wadiah. Hal ini disebabkan karena 
                                                             
  14Chairuman Pasaribu dan Surahwadi  K, Lubis, Loc, Cit..  
15 Heri sudarsono, bank dan lembaga keuangan syariah Deskripsi dan ilustrasi 
(Yogyakarta : Ekonisia, 2007 ) hlm 65 
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stabilitas dana agiro lebih labil dibandingkan dengan tabungan.sehingga bonusnya 
lebih kecil giro wadiah dapat dicairkan melalui bank maupun dengan 
menggunakan cek atau bilyet giro, sehingga sangat labil sedangkan tabungan 
wadiah , meskipun ditarik di Mesin ATM bank lain, atau ATM bersama namun 
jumlah nya dibatasi.16 
17Dalam pemberian bonus wadiah hal-hal yang harus diperhatikan  
Adalah : 
1. Tarif bonus wadiah merupakan besanya tarif yang diberikan bank sesuai 
ketentuan. 
2. Saldo terendah adalah saldo terendah dalam satu bulan. 
3. Saldo rata-rata harian total saldo dalam satu bulan dibagai hari dibagai hasil 
sebenarnya menurut bulan kalender Misalnya, bulan januari 31 hari bulan 
februari 28/29 hari dengan catatan satu tahun 365 hari. 
4. Saldo harian adalah saldo pada akhir hari. 
5. Saldo efektif adalah hari kalender dan tidak termasuk hari tanggal pembukaan 
atau tanggal penutupan. Tapi termasuk hari tanggal tutup buku. 
6. Dana tabungan yang mengendap kurang dari satu bulan karena rekening baru 
dibuka di awal bulan atau ditutup tidak pada hari akhir bulan tidak 
mendapatkan bonus wadiah, kecuali apabila perhitungan bonus wadiah nya 
atas dasar saldo harian. 
b. Cara Perhitungan Bonus Wadiah 
Dalam hal berkeinginan untuk memberikan yang memberikan bonus wadiah 
beberapa metode yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Bonus Wadiah atas saldo terendah 
2. Bonus wadiah atas dasar saldo rata-rata harian 
3. Bonus wadiah atas dasar saldo harian 
Rumus yang digunukan dalam perhitunghan pemberian bonus : 
                                                             
16 Ismail , perbankan syariah hlmn 79 
17ir. Adiwarman A. Karim, S.E MBA. M.A.E.P BANK ISLAM Analisis fiqih dan Keuangan 
Penerbit Raja Grafindo persada Jakarta 2016 hlm 359  
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1) Bonus wadiah atas dasar saldo terendah yakni bonus wadiah dikalikan 
dengan saldo terendah bulan yang bersangkutan 
Rumus :  
 Tarif bonus wadiah x saldo Rata-rata Harian ybs 
2) bonus wadiah atas dasar saldo rata-rata harian, yakni tarif bonus wadiah 
dikalikan dengan saldo rata-rata harian bulan yang bersangkutan. 
Rumus : 
 Tarif bonus wadiah x saldo rata-rata harian ybs 
3) bonus wadiah atas dasar saldo harian, yakni tarif bonus wadiah dikalikan 
dengan saldo harian yang bersangkutan dikali hari efektif. 
  Rumus :  
 Tarif bonus wadiah x saldo harian ybs x hari efektif  
 Dalam memperhitungkan pemberian bonus wadiah tersebut, hal-hal yang 
harus diperhatikan adalah : 
a. tarif bonus wadiah merupakan besarnya tariff yang diberikan bank 
sesuai ketentuan 
b. saldo terendah dalam satu bulan 
c. saldo rata-rata harian adalah total saldo dalam satu bulan dibagi haris 
bagi sebenarnya menurut bulan kalender, misalnya bulan januari 31 hari 
bulan februari 28/29 dengan catatan 365 hari. 
d. hari efektif adalah hari kalender termasuk hari tanggal pembukuan atau 
tanggal penutupan, tapi termasuk hari tanggal tutup buku. 
e. dana tabungan yang mengendap kurang dari satu bulan karena rekening 
baru dibuka awal bulan atau ditutup tidak pada akhir bulan tidak 
mendapatkan bonus wadiah, kecuali apabila perhitungan bonus 
wadiahnya atas dasar saldo harian.18 
 
 
 
 
 
                                                             
18 Adiwarman Karim, bank islam hal 272-273 
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b. Landasan Syariah Al wadiah  
 
 
 Artinya : sesungguhnya allah telah menyuruh kamu menyampaikan 
amanah (titipan) kepada yang berhak menerimanaya, dan 
menyuruh kamu apabila menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan hukum diantara manusia suapaya 
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya allah memberi 
pengajaran sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya allah 
maha mendengar lagi maha melihat. ( An Nissa:58 )19 
 
 
 
Artinya : dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapat seorang 
penulis,maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Tetapi jika sebagian 
kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada allah 
tuhannya.dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian . karena barang siapa 
yang menyembunyikanya sesungguhnya hatinya kotor (berdosa) allah maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan “ (al Baqarah : 283)20 
 
                                                             
19 Al-Qur’anul Karim An Nisa 58 
20 Al-Qur’anul Karim al baqarah 283  
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1. hadis  
Hal ini sejalan dengan sabda rasullah saw, yang di riwayatkan abu rafie 
bahwa rasullah saw pernah meminta seseorang untuk meminjamkan seekor unta . 
diberinya unta kurban (berumumur sekitar dua tahun). Setelah selang beberapa 
waktu, Rasullah saw merintahkan abu rafie untuk mengembalikan untanya 
tersebut kepada pemiliknya, tetapi abu rafie kembali kepada rasullah saw. Seraya 
berkata “ya Rasullah, unta yang sepadan tidak kamitemukan : yang ada hanya 
unta yang lebih besar dan berumur 4 tahun“ Rasullah berkata, “berikanlah itu 
karena sesungguhnya sebaik-baik kamu adalah yang terbaik ketika membayar 
(HR. Muslim) 21  
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu adalah penelitian dimana objek dan variable 
penelitian biasanya hampir sama dengan penelitian ini, sehingga dapat dijadikan 
sebagai bahan acuan dan pembanding terhadap penelitian ini. Beberapa penelitian 
tentang penerapan sistem bonus pada tabungan wadiah. 
 
Tabel I1.1 
Penelitian Terdahulu 
N Nama Judul kesimpulan 
1. Dian Permana (2013) 
Universitas Negri 
Surabaya 
 
 
 
 
Analisis Kompratif 
perhitungan bonus 
antara produk 
tabungan (suku 
bunga) wadiah serta 
tabungan 
mudharabah 
Hasil ketiga bonus 
semuanyaa 
didasarkan padea 
suku bunga bank 
yang berlaku jika 
bank konvensionaln 
menggunakan saldo 
harian yang berlaku 
sedangkan bonus 
tabungan secara 
                                                             
21 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta Gema Insani 
press 2010) hlm 85 
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syariah didasarkan 
pada bagi hasil atas 
akad wadiah dan 
mudharabah 
2. Jati Lestari (2017) 
IAIN Purwokerto 
Mekanisme 
Pembukaan 
Rekening dan 
Perhitungan Bonus 
pada Tabunganku di 
BRI Syariah KCP 
Ajibarang Banyumas  
Dalam mekanisme 
pembukaan rekening 
dan perhitungan 
bonus pada 
tabunganku,mekanis
me pembukaan 
rekening merupakan 
awal dari kita 
menjadi nasabah di 
suatu bank,  dan 
kemudian mulai 
menabung ataupun 
melakukan tarik 
tunai, sampai dengan 
penutupan rekening. 
Dalam penentuan 
pemberian bonus 
pada produk 
tabunganku diawal 
akad tidak 
menjanjikan adanya 
bonus, pemberian 
bonus merupakan 
kebijakan dari bank 
dan bank berhak 
untuk tidak 
memberikan bonus di 
BRI Syriah KCP 
24 
 
 
 
Ajibarang bonus 
yang diberikan 
0,25% 
perbulan,dalam 
sistem bank kita 
dianjurkan untuk 
menabung berusaha 
dan bekerja karena 
allah tidak akan 
merubah nasib kita 
kecuali kita sendiri 
yang berusaha 
merubahnya. 
3 Nurbaety shani 
shahar (2013) 
 Institut Agama Islam 
Negri Walisongo 
Semarang 
 
 
 
 
Prosedur dan 
Perhitungan Bonus 
Wdiah pada IB TIM 
(tabungan investasi 
masyarakat) di BPRS 
Artha Surya Barokah  
Bonus wadiah Ib tim 
diberikan sebagai 
balas jasa yang 
diberikan oleh BPRS 
Artha Surya Barokah 
kepada nasabah 
pemegang iB TIM 
disamping jaminan 
keamanan uangnya 
juga memperoleh 
bonus sebesar 4,0 % 
antara lain penentuan 
besarnya bonus 
wadiah dan cara 
perhitunganya 
tergantung hal-hal 
yang mempengaruhi 
tinggi rendahnya 
bonus yang telah 
diberikan  oleh BPRS 
antara lain : 
pendapatan lain, 
nisbah yang 
diberikan bank, 
nominal tabungan 
nasabah, Rata-rata, 
tabungan nasabah 
dan rata-rata saldo 
harian. 
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C. Indikator Variabel 
 Dalam indikator variabel terdapat kajian variable yang digunakan untuk 
menggunakan defenisi dalam melakukan pengumpulan data dari variabel yang 
mana dapat diperoleh kesimpulan mengenai variable yang digunakan dalam hasil 
dari seorang peneliti harus menentukan indikator variable. Indikator variabel 
adalah sumber utama dari penelitian, yaitu memiliki data mengenai variabel-
variabel yang diteliti . indikator variable pada dasarnya adalah yang diambil dari 
kesimpulan dari hasil pustaka serta sebuah penelitian. 
 
Tabel 1I.2 
 Variabel dan indikator 
Variabel Indikator 
1. sistem pemberian bonus a. Jumlah bonus yang diberikan 
kepada nasabah22 
b. Sistem yang digunakan kepada 
pihak bank 
c. Prosedur Pemberian bonus 
kepada nasabah 
 
2. tabungan wadiah a. Simpanan dari nasabah23 
b. Jumlah nasabah yang menabung 
menggunakan akad wadiah 
 
 
 
 
 
 
                                                             
22 Gemala dewi, Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan dan Perasuransian Syariah di 
Indonesia (Jakarta 2004) hlm 31 
23 Ascarya, Akad dan Produk syariah Jakarta  PT. Raja Grafindo Persada 2008 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penlitian yang bersifat 
deskriptif analisis, dimana semua data yang akan dikumpulkan kemudian 
disusun dan di analisis sehingga dapat memberikan keadaan dan sifat yang 
sebenar-benarnya mengenai system pemberian bonus pada tabungan wadiah. 
Dan disini penulisi menggunakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 
dilakukan di suatu tempat, diperusahaan dengan pendeketan kualitatif, 
penelitian lapangan merupakan salah satu metode pengumpulan data dalam 
pengumpulan penelitian kualitatif yang tidak memerlukan pengetahuan 
mendalam akan literature yang digunakan dan kemampuan tertentu dari pihak 
tertentu dari pihak peneliti. Sedangkan pendekatan penelitian kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan  data deskriftif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamatin . pendekatan 
yang digunakan dalam kualitatif yaitu objek social yang alamiah, dimana 
pendekatanya mmeliputi aspek-aspek kesosialan yang ada dalam pribadi suatu 
perusahaan itu sendiri. Pendekatan sosial dalam situasi yang diteliti 
menggunakan berbagai teknik pengumpulan data yang berdasarkan suatu 
fakta-fakta yang makna ditentukan di suatu lapangan, karena kesosialan 
bermakna adalah data yang sebenarnya merupakan nilai di balik datayang 
tampak dalam penelitian tidak menekankan pada generealisasi, tetapi lebih 
menekankan pada makna yang yakni.  
 
    B. Definisi Oprasional 
Definisi oprasional merupakan unsur peneliti yang memberikan batasan 
pengukuran suatu variabl. Maka penjelasan dari variable penelitian tersebut 
adalah sebagi berikut. 
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1. Bonus wadiah adalah bonus yang diberikan nasabah simpanan 
wadiah sebagai retrun atau intensif berupa uang kepada nasabah 
tabungan wadiah, sebagai bentuk balas jasa telah menitipkan dana 
nya di bank tersebut. 
2. Pada tabungan wadiah tidak dilarang untuk memberikan bonus 
dengan catatan tidak ditetapkan dalam nominal atau persentase 
secara advance (di muka) dan harus sesai kepada kebijakan pihak 
bank. 
3. Dari segi pencatatan bonus pada tabungan wadiah pencatatan 
bonus dilakukan pada saat perhitungan bonus sudah dilakukan 
4. Untuk bonus sendiri biasanya tidak diperjajikan di awal karena 
tabungan ini menggunakan akad wadiah (titipan) jadi nasabah bisa 
saja mendapat bonus bisa saja tidak  
5. Tabungan wadiah adalah produk pendanaan bank syraiah yang 
berupa simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening tabungan 
nya (saving accaount). 
C. Lokasi  Penelitian dan waktu penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi pelaksanaan penelitian yaitu bertempat di PT.Bank 
Muamalat Indonesia TBK. Kantor Cabang Utama Medan Balai Kota, 
Telp/fax (061)4535353 dan waktu pelaksanaan dimulai pada. 
 2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 5 bulan yang dimulai dari 
proses pengajuan judul sampai hassil penelitian dan siding meja hijau. 
Secra terperinci terlaksana penelitian ini dapat dilihat dari tabel di bawah 
ini. 
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Tabel III.1 
Pelaksanaan Waktu Penelitian 
 
 
No. 
 
 
Jenis 
kegiatan 
Bulan / Minggu 
Nov  
2018   
Des 2018 Jan 
 2019 
Feb 
2019 
Mar 
2019 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan 
Judul 
                    
2 Penyusunan 
Proposal 
                    
3 Bimbingan 
Proposal 
                    
4 Seminar 
Proposal 
                    
5 Pengumpulan 
Data 
                    
6 Bimbingan 
Skripsi 
                    
7 Sidang Meja 
Hijau 
                    
. 
D. Jenis dan Sumber Data 
Dalam penenelitian ini penulis menggunakan 2 jenis sumber data yaitu :  
1. Data Premier 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. 
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh langsung yaitu dari hasil 
wawancara kepada pihak PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 
Kantor Cabang Utama Medan Balai Kota yaitu hasil pertanyaan 
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Penulis menggunakan 
teknik wawancara dengan berpedoman pada daftar pertanyaan 
yang telah dipersiapkan. Disini penulis akan mewawancarai 
Manager Operation dari PT. Bank Muamalat Indonesia Kantor 
Cabang Utama Medan Balai kota dan akan menyanyakan seputar 
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masalah yang diambil dari judul yang akan diteliti, dan akan 
mengumpukan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini.  
 
2. Data Skunder  
Disini data yang di peroleh penulis dari sumber kedua yaitu, teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan klarifikasi bahan-bahan 
yang tertulis yang berhubungan seperti majalah, buku, Koran, 
internet serta sumber lainnya  yang berkaitan tentang judul dalam 
penelitian ini.   
E. Teknik Pengumpulan Data. 
Teknik pengumpulan data kualitatif yaitu merpakan cara yang 
dilakukan untuk mengungkapkan atau menjadi informasi yang kualitatif 
dan responden sesuai lingkup penelitian semua jenis Data ini memiliki 
satu aspek kunci secara umum. Setiap teknik pengumpulan data yang 
dicantumkan harus disertai datanya. Memang untuk mendapatkan data 
yang lengkap dan obyektif penggunaan  berbagai teknik sangat diperlukan, 
tetapi bila satu teknik dipandang mencakupimakna teknik yang lain bila 
digunakan akn menjadi tidak efesien.24 
Dan berikut ini ada teknis pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi  
Teknik informasi adalah cara dan teknik pengumpulan data 
dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang ada pada objek penelitian. 
Observasi sebagai alat pengumpul data banyak digunakan 
untuk mengukur tingkah laku. Pengamatan juga melakukan apa 
yang dilakukan oleh narasumbrer, maka diharapakan data yang 
diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan mengetahui tingkat 
makna setiap prilaku yang tampak. 
 
 
 
                                                             
24 Prof. Dr. Sugiyono Metode Penelitian Bisnis penerbit alfabeta  tahun 2010 hal  480 
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2. Wawancara  
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara 
tanya jawab yang dikerjakan denmgan sitematik. Wawancara 
dilakukan pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. 
Dalam wawancara selalu ada dua pihak yang masing-masing 
mempunyai kedudukan sebagai peminta informasi dan pihak 
lainnya sebagaiu pemberi informasi.25 
 Untuk mendapatkan informasi seacara lebih lengkap lagi 
terkait dengan data-data yang penyusun lakukan untuk 
penulisan tugas akhir. Pemyusun melakukan wawancara secara 
langsung baik pada pihak bank atau nasabah. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan kategorisasi dan klarifikasi bahan-bahan 
yang tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
Baik dari segi dokumen maupun buku-buku Koran majalah dan 
lain sebagainya. 
Adapun sumber dokumentasi tersebut berasal dari arsip-
arsip dari pihak bank , dokumen ,formulir-formulir dokumen 
transaksi dan lain sebagainya untuk mendukung informasi-
informasi yang diperlukan penyusun untuk tugas akhir. 
F. Teknik Analisa Data. 
Analisi data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis, data yang diperoleh dari hasil wawancara,catatan lapangan dan 
dan dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman tentang permasalahan 
yang diteliti. Setelah terkumpul , dilakukan pengolahan dengan cara data 
tersebut dikumpulkan dan diamati terutama dari aspek kelengkapannya, 
validitas serta relevansinya dengan tema pembahasan. Selanjutnya, 
diklasifikasi dan disestimasi serta diformulasi sesuai dengan pokok 
permasalahan yang diteliti.  
                                                             
25 Ibid hlm 108 
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Data dalam penelitian kualitatif, diperoleh dari berbagai sumber 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 
dan dilakukan ecara terus menerus sehingga data mencapai titik akhir. Dan 
teknik analisis data yaitu pemeriksaan keabsahan  data yang memanfatkan 
sesuatu diluar data itu untuk keperluan pengecekkan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. 
G. Pemeriksaan Keabsahan Temuan 
Pemeriksaan sejawat melalui diskusi yaitu teknik yang dilakukan dengan 
cara menngekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk 
diskususi dengan rekan-rekan sejawat. Dari informasi yang berhasil digali, di 
harapkan dapat terjado perbedaan pendapat yang alhirnya lebih menetapkan hasil 
penelitian.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Penelitian  
1. Sejarah Singkat Berdiri dan Perkembangan Bank Muamalat Indonesia  
 Ide kongkrit pendirian Bank Muamalat Indonesia berawal dari local karya 
“Bunga Bank dan Perbankan” yang diselenggarakan Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) pada tanggal 18-20 Agustus 1990 di Cisarua. Ide ini kemungkinan lebih 
dipertegas lagi dalam musyawarah Nasional (MUNAS) KE IV MUI di hotel 
sahid jaya Jakarta tangga 22-25 Agustus 1990 yang mengamanahkan kepada 
bapak K.H. Hasan Bahri yang terpilih kembali sebagai ketua Umum MUI. 
Untuk merealisasikan pendirian bank islam tersebut, setelah itu MUI 
membentuk suatu kelompok kerja (POKJA) untuk mempersiapkan segala 
seseuatunya. Tim POKJA ini membentuk Tim kecil “penyiapan buku panduan 
bunga tanpa bunga”, yang diketuai oleh Bapak Dr.Ir.M Amin Azis 
 Hal itu yang paling utama dilakukan oleh tim MUI ini disamping 
melakukan pendekatan-pendekatan dan konsultasi dengan pihak-pihak terkait 
adalah menyelenggarakan pelatihan clon staf melalui Management 
Development program (MDP) di lembaga pendidikan perbankan Indonesia 
(LPPI), Jakarta yang dibuka pada tanggal 29 Maret 1991 oleh Mentari muda 
keuangan, dan meyakinkan beberapa pengusaha muslim untuk jadi pemegang 
saham pendiri. Untuk membantu kelancaran tugas-tugas MUI ini dibentuklah 
Tim hukum Ikatan cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI) yang dibawah ketua 
Drs. Krnaen Perwaatmadja, MPA Tim ini bertugas untuk memepersiapkan 
segala sesuatu yang menyangkut aspek hukum Bank Islam. 
 Pada tanggal 1 November 1991 terlaksana penandatanganan akte pendirian 
PT. Bank Muamalat Indonesia di sahid jaya hoteldihadapan notaris Yudo 
Paripurno, SH dengan akte Notaris No. 1 tanggal 1991 (izin mentri kehakiman 
No.  C2.2413.ht.01.01 tanggal 21 Maret 1992/berita Negara RI tanggal 28 April 
1992 No.34) pada saat penandatangan akte pendiri ini terkumpul komitmen 
pembelian sehari sebanyak  48 miliar. 
      32 
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 Selanjutnya pada acara silatuhrahmi pendirian bank syariah di Istana 
Bogor, diperoleh tambahan komiten dari masyarakat Jawa Barat yang turut 
menanam modal senilai Rp.106 miliar . dengan angka modal awal ini Bank 
Muamalat mulai beroprasi pada tanggal 1 Mei 1992 bertetapan pada tanggal 27 
syawal 1412 H, SK mentri keuangan RI No. 1223/MK. 013/1991 tanggal 5 
november 1991 diikuti oleh izin usaha keputusan MenKeu RI 
No.430/KMK,013/1992 tanggal 24 april 1992 Mentri keuangan dan dengan 
dihadiri oleh Gubernur Bank Indonesia, meresmikan mulai beroprasinya Bank 
Muamalat di Gedung Arthoka, Jl. Jend Sudirman kav 2 Jakarta. 
 Pada tanggal 27 oktober 1994 Bank Muamalat berhasil menyandang 
predikat sebagai bank devisa yang semakin memperkokoh posisi perseroan 
sabagai bank devisa yang semakin memeprkokoh posisi perseroan Bank 
syariah pertama dan terkemuka di indonesiadengan beragam jasa maupun 
produk yang terus dikembangkan. Pada saat Indonesia dilnada krisis moneter, 
kertor perbankan Nsional tergulung oleh kredit macet di segmen kooprasi. 
Bank Muamlat pun terimbas dampak krisis. Pada tahun 1998 perseroan 
mencatat rugi sebesar 105 miliar. 
 Dalam upaya memperkuat permodalannya, bank muamlat mencari modal 
yang potensial, dan ditanggapi secara positif oleh Islamic Devlopment Bank 
(IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi, pada RUPS tnggal 21 Juni 
1999 IDB secara resmi menjadi salah satu pemegang saham Bank Muamalat, 
oleh karenanya, kurun waktu antara tahun 1999 sampai 2002 merupakan masa-
masa yang penuh tentang sekaligus keberhasilan bagi bank muamalat karena 
berhasil mengembalikan kondisi dari rugi menjadi laba dari upaya dan dedikasi 
setiap pegawai bank muamalat , ditunjang oleh kepemimpinan yang kuat, 
strategi pengembangan usaha yang tepat, serta kepemimpinan yang tepat, serta 
ketaatan terhadap pelaksanaan perbankan syariah seacara murni. 
 Daiawali dari pengangkatan kepengurusan baru dimana seluruh anggota 
direksi diangkat dari dalam tubuh muamalat, bank muamalat kemudian 
menggelar rencana kerja 5 tahun dengan penekanan pada : 
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a. Restu pegawairisasi asset dan programs 
b. Tidak mengandalakan setoran modal tambahan dari pasa pemegang 
saham 
c. Tidak melakukan phk satupun terhadap sumber daya insani yang ada 
dan dalam hal pemangkasan biaya, tidak memotong hak pegawai 
muamalat sedikit pun. 
d. Pemulihan kepercayaan dan rasa percaya diri pegawai muamalat 
menjadi proritas utama di tahun pertama kepengurusan direksi baru. 
e. Peralatan landasan usaha baru dengan meneggkan disiplin kerja 
muamlat menjadi agenda utama ditahun kedua, dan pengembangan 
tonggak-tonggak usaha dengan menciptakan serta menumbuhkan 
peluang usaha. 
2. Visi Misi dan Tujuan Bank Muamalat 
a. Visi 
Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank 
Indonesia dengan eksitensi yang diakui tingkat regional 
b. Misi 
Membangun lembaga keungan syariah yang unggul dan 
berkesinabungan dan penekanan pada semangat kewieausahan 
berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia 
yang islami dan professional serta orientasi investasi yang inovatif, 
untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan.26 
3. Logo Bank Muamalat 
 
                                                             
26 Brosur Bank Muamalat Kota Medan  
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Makna logo bank muamalat diatas adalah : logo baru tersebut mempersentasikan 
upaya untuk menyatukan sprit emosinal dan komersial sehingga keduanya 
harmonis. 
- Logo bank Muamalat terdiri dari 3 huruf arab, yaitu huruf  daal,ya,nuun, 
dengan menggunakan titik, dua huruf dan satu nuun. Rangkaian tiga huruf 
selalu menghasilkan makna hubungan timbal balik balik yang adil dan 
harmonis. 
- Din-Agama, yaitu segala bentuk aktivitas merupakan hubungan timbal 
balik yang yang di dasari oleh agama yang bertujuan yaitu menciptkan 
hubungan harmonis dengan semua pihak. 
- Din, perhitungan yang teliti, ketaatan ganjaran, perhitungan lalu lintas 
keungan dilakukan dengan sangat teliti, selalu didasari dengan ketataan 
kepada allah dan peraturan-peraturan yang berlaku demi memperoleh 
ganjaran baik duniawi maupun akhirat. 
- Daiyn, memberi atau menerima pinjaman. 
4. Tujuan Berdiri Bank Muamalat 
a. Meningkatkan kualitas kehidupan soial ekonomi masyarkat Indonesia, 
sehingga semakin berkurang kesenjangan sosial ekonomi, dan dengan 
demikian akan melestarikan pembangunan nasional, antara lain melalui ; 
Meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan usaha, meningkatkan 
kesempatan kerja, meningkatkan penghasilan masyarakat banyak. 
b. Meningkatkan partisipasi masyarkat dalam proses pembangunan terutama 
dalam bidang ekonomi keungan yang selama ini cukup banyak masyrakat 
yang enggan berhubungan dengan bank karena masih menganggap bank 
itu riba. 
c. mengembangkan lembaga bank dan system perbankan yang sehat 
berdasrkan efesiensi dan keadilan, mampu meningkatkan partisipasi 
masyarakat sehingga menggalangkan usaha-usaha ekonomi rakyat antara 
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lain memperjelas jaringan lembaga-lembaga perbankan ke daerah-daerah 
terpencl 
d. mendidik dan membimbing masyarakat untuk berfikir secara ekonomi, 
berprilaku bisnis dan meningkatkan kualitas hidup mereka  
5. Struktur Organisasi dan Deskripsi Tugas 
  Organisasi merupakan salah satu fungsi manajemen yang paling penting, 
adanya suatu manajeman yang baik dan tepat dalam sebuah organisasi, maka 
otomatis dalam peraturan setiap bidang didata dengan baik agar sebuah 
perusahaan dapat berjalan dengan baik. Agar sebuah perusahaan dapat berjalan 
dengan baik maka sangat diperlukan sebuah struktur organisasi. 
  Struktur Organisasi merupakan gambaran secara jelas mengenai unsur-
unsur yang membantu pimpinan dalam mencapai tujuan perusahaan. Struktur 
organisasi di bentuk untuk menciptakan suatu pola yang dapat memprtinggi 
efesiensi kerja, sedangkan organisasi betujuan untuk memiliki hubungan yang 
baik antara tiap-tiap bangunan diantara kelompok kerja tersebut, sehingga dapat 
dikoordinasikan baik yaitu adanya kesatuan perintah dan tanggung jawab serta 
dapat menjamin pengawasan. 
  Berdasarkan hasil risrt yang dilakukan oleh Pt. Bank Muamalat Indonesia 
yang penting untuk mengkoordinasikan seluruh kinerja dan tanggung jawab untuk 
setiap unit defisi  
 
 
 
 
 
 
 
 
37 
 
 
 
 
Gambar ll.Struktur Organisasi Perusahaan 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
   
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
a. pimpinan cabang  Syariah  
 pimpinan cabang adalah seorang pimpinan dan pengawasan kegiatan Bank 
Muamalat sehari-hari dengan kebijaksanaan umum yang telah disetujui dewam 
komisaris dalam rapat umum pemegang sham (RUPS). 
Tugas-tugas tanggung jawab pimpinan cabang : 
PIMPINAN 
CABANG 
MANAJER BISNIS 
MANAJER 
OPERASIONAL 
UMURESIDENCE 
AUDIT 
SEKERTARIS 
UMUM DAN 
PERSONALIA 
PERSONALIA 
BACK OFFICE 
OPERASI 
TELLER 
CUSTUMER  
SERVICE 
SUPPORT 
PEMBIAYAAN 
FUNDING 
LANDING 
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a. betanggung jawab seacara keseluruhan terhadap operasional 
perkembangan cabang Bank Muamalat Cabang Medan 
b. Sebagai Koordinator seluruh crew Bank Muamalat Cabang Medan 
c. Sebagai pelaksana keijakan-kebijakan direksi terkait dengan 
operasional cabang 
d. mempunyai weweang tinggi di cabang  
e. dan pemegang limit penegeluaran biaya dan pembiayaan  
b. Manajer pelayanan dan Operasi 
sebagai manager bisnis memiiliki tugas membawahi seluruh bagaian yang ada dan 
bertanggung jawab atas segala kegiatan yang menyangkuyt perkembangan dan 
kelangsungan hidup banyaknya serta yang terpenting adalah mendapatkan 
berbagai kebijakan-kebijakan dan oengambilan keputusan-keputusan demi 
kemajuan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Cabang Medan 
c. Manajer Oprasional. 
 Tugas : 
1. Mengkoordinasikan pekerjaan dan staff di area customer service kas dan 
penata jasa agar menciptakan hasil yang optimal. 
2. Menekan kan tingkat kesalahan pada titik nol melalui riview, pengarahan 
dan pemberian training dengan mengacu pada prosedur. 
3. Menciptakan suasana kerja yang harmonis dengan sesame karyawan 
atasan dan bagian lainnya. 
4. Menciotakan sistem pendukung operasional yang tangguh sehingga 
mampu memberikan pelayanan yang cpat, aman dam memuaskan bagi 
nasabah. 
5. Mengatasi permaslahan yang terjadi di area operasioanal dengan mengacu 
pada prosedur. 
6. Bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan operasioanal cabang, 
bertanggung jawab terhadap berbagai bentuk laporan, seperti transaksi 
harian, rekening nasabah dan neraca. 
d. Residance Audit 
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 Tugas : 
1. Melakukan pengecekan atas kebenaran dan kelengkapan 
2. Bertanggung jawab melaporkan hasil temuan zero defact ke kantor pusat 
sebulan sekali 
3. Melakukan cash out di teller dan ruangan vault sebulan sekali 
4. Melakukan stock opname terhadap barang-barang persedian sebulan sekali 
5. Memastikan pelksanaan tugas-tugas di bagian operasi sesuai prodsedur 
yang berlaku. 
6. Bertanggung jawab melakukan pemeriksaan ulang seacra random terhadap 
data stetment rekening Koran sebelum dikirim dan dibuat laporan berita 
acara pemeriksaannya. 
7. Memeriksaa dan mem-felling prof sheet di seluruh bagian 
e. Umum dan personalia 
Tugas : 
1. Tugas umumnya adalah melaksanakan aktovitasnya pemasaran 
adalah pada umumnya sesuai dengan kebutuhan calon nasabah 
dalam memasarkan produk dan jasa non bank berikut oengawan 
dan pelayanan nasabah. 
2. Tugas harianya adalah melayani segala pembelian kebutuhan dan 
keperluan kantor serta pencatatan transaksi yang di lakukan dengan 
bagian yang terkait, melakukan penginputan dan pembebanan 
biaya yang terjadi dalam aktivitas sehari-hari dan biaya-biaya 
trasnsaksi yang terkait dengan Rekening Antar Bagian Umum, 
melakukan pemeriksaan terhadap laporan security setiap awal 
kerja, memeriksa kesiapan dan keberadaan kendaraan kantor setiap 
hari kerja, melakukan pengkoordinasian terhadap penggunaan 
kendaraan kantor dalam kegiatan operasi perusahaan sehari-hari, 
melaukan koordinasi dengan jajaran non bangking bila dianggap 
perlu, melakukan pengawasan terhadap kondisi kebersihan kantor, 
mem-back up semua bagian dalam melaksanakan tugasnya 
masing-masing, mengontrol penggunaan fasilitas kantor yang ada 
dengan pihak-pihak yang terkait dan upaya efesiensinya, 
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bertanggung jawab untuk menyimpan dan mengadminististrasikan 
catatan persedian kartu ATM dan melakukan tugas yang 
diinstruksikan langsung Manajer Oprasional dalam kaitannya 
dengan sarana logistik. 
3. Tugas mingguannya adalah melakukan pengecekan terhadap 
kondisi gedung kantor baik gedung kantor cabang dan kantor kas, 
melakukan pengecekan terhadap security pada pelaksanaan tugas 
malam hari, memastikan bahwa sistem CCTV befungsi dengan 
baik, melakukan pengecekan terhadap seluruh seluruh jaringan 
komputer dan komunikasi dalam kedaan baik dan aman, 
melakukan perawatan terhadap peralatan kantor yang tiba masa 
perawatannya, melakukan kontrol dan perawatan terhadap kantor 
secara mendetail, melakukan pembebenn ATK dan barang cetakan 
yang telah dipakai, melakukan pembebanan pee=ngadaan 
persediaan barang dan ATK yang stoknya telah menipis dan 
melakukan administrasi stok materai ke kantor Pos dalam hal 
persediaan materai tempel menipis. 
4. Tugas bulanannya dalah melakukan laporan atas RAK, baik dari 
pusat maupun kantor cabang lainya, melakukan pembayran listrik, 
telepon dan air untuk kantor cabang, kantor cabang, kantor kas dan 
rumah dinas, melakukan pembebanan dalam biaya-biaya rutin 
dalam operasional perusahaan, melakukan maintance/arsip uang 
muka baiya, melakukan pembebanan ATK dan barang cetakan 
sekaligus melakukan perhitungan secara menyeluruh dan 
pencatatan barang yang kurang, meminta penyelesaian uang muka 
kepada seluruh bagian yang terkait, membuat laporan profsheet 
unruk beberapa sub-sub ledger tertentu yang telah 
direkomendasikan oleh manajer Operasional dan pertanggung 
jawaban ATM. 
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f. Sekertaris  
Tugas : 
1. Tugas pokoknya adalah membantu keperluan administrasi 
Business Manager, mempersiapkan surat-menyurat intern dan 
ekstren kantor cabang, menerima dan filling surat-surat dari pihak 
ekstrern, mengatur jadwal kegiatan Businnes, Manager, 
Memonitor/surat memo masuk yang belum di follow up. 
2. Tugas mingguannya adalah mencatat hasil agenda rapat cabang 
atau atas permintaan Bussines Manager 
g. Personalia Back Office 
Tugas:  
1. Hacker seluruh transkasi dan otorisasi transaksi harian back office 
dengan limit maksimum Rp. 150.000.000.  
2. Memberikan pelayanan yang baik kepada seluruh nasabah. 
3. Bertanggung jawab dan memonitor aktoivitas back offive agar 
berjalan dengan baik 
f. Teller  
Tugas:  
1. Melayani penyetoran dan pembayaran tunai sehubungan transaksi. 
2. Melakukan pembayaran dan penerimaan yang berhubungan dengan 
pembayaranbiaya bank, biaya personalia dan umum melalui 
counter bank. 
3. Menyusun daftar penerimaan dan pengeluaran uang tunai dan 
melakukan pencocokan saldo dengan fisik uang dan saldo pada 
neraca harian. 
g. Costumer Service 
Tugas : 
1. Melayani nasabah dalam aplikasi pembukaan dan penutupan 
(tabungan,giro,deposito)  
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2. Melayani dan menyelesaikan keluhan nasabah dengan segera dan 
benar. 
h. Suporrt Pembiyaan  
Tugas : 
1. Tugas hariannya adalah proses droping seluruh segmentasi, 
menerima, menyimpan, mengeluarkan file pembiayaan dan 
dokumentasi dari loan document dan safe keeping, memperbaharui 
file pembiayaan dari loan document  dan sfe recorder, penanggung 
jawaban dokumen pembiyaan cabang, pembantu tugas harian seksi 
legal dan sebagai sekertaris. 
2. Tugas bulanannya adalah membuat laporan Realisasi Droping, 
membuat laporan Loan Document dan safe keeping, membuat 
laporan Reminder sertifikat jatuh tempo, membuat laporan 
Nominatif pembiayaan membuat dan mengirim  LPBU (SIK) ke 
Bank Indonesia. 
i. Funding  
Penghimpunan dana (funding) adalah bertugas dalam pengumpulan dana 
masyarakat sesuai dengan produk yang ada, seperti tabungan ummat, tabungan 
ummat junior, shar-e, deposito,deposito full inves dan giro wadi’ah. Untuk 
mencapai hasil yang optimum maka sebelum bagian penghimpuanan dana 
tersebut beroprasi, maka haruslah membuat rencana terget yang ingin di capai. 
j. Landing  
Penanaman Dana (Landing) bertugas memproses calon nsabah pemohonan 
pembiyaan sehingga menjadi debitur. Selanjutnya membina debitur tersebut agar 
memenuhi kesanggupannya terutama dalam pembayaran klembali pinjaman nya 
serta menyelesaikan kasus atau masalah debitur yang oerlu dilakukan 
penanggulangan kemungkinan terjadi masalah, sehingga sejau mungkin dapat 
dihindari secara preventif. 
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6. Produk-produk Bank Muamalat Indonesia  
a. Produk Penghimpunan Dana (Funding Products) 
    1. Shar’e 
Shar’e adalah tabungan instansi investasi syariah yang memadukan 
kemudahan akses ATM, debit dan Phone Banking dalam satu kartu dan 
dapat dibeli di kantor pos seluruh Indonesia. Hanya dengan Rp. 125.000, 
langsung dapat diperoleh satu kartu Shar’e dengan saldo awal tabungan 
Rp. 100.000, sebagai sarana menabung berinvestasi di Bank Muamalat. 
Shar’e dapat dibeli melalui kantor pos. Diinvestasikan hanya untuk usaha 
halal dengan bagi hasil dengan bagi hasil kompetitif. Tarik tunai bebas 
biaya di lebih dari 88.888 jaringan ATM/PRIMA dan fasilitas sala 
Muamalat. (Phone Banking 24 jam untuk layanan otomatis cek saldo, 
informasi history transaksi, transfer anatara rekening sampai dengan 50 
juta dan berbagai pembayaran). 
   2. Tabungan Ummat 
Merupakan investasi tabungan dengan aqad Mudharabah di 
Counter Bank Muamalat di seluruh Indonesia maupun di gerai Muamalat 
yang penarikannya dapat di lakukan di seluruh Counter Bank Muamalat, 
ATM Muamalat, jaringan ATM BCA/PRIMA dan jaringan  ATM 
bersama. Tabungan Ummat dengan kartu Muamalat juga berfungsi 
sebagai akses debit di seluruh Merchant Debit BCA/PRIMA di seluruh 
Indonesia. Nasabah memperoleh bagi hasil yang berasal dari pendapatan 
Bank atas dana tersebut. 
3. Tabungan Haji Arafah  
Merupakan tabungan yang dimaksudkan untuk mewujudkan niat 
nasabah untuk menunaikan ibadah haji. Produk ini akan membantu 
nasabah untuk merencnakan ibadah haji sesuai dengan kemampuan 
keuangan dan waktu pelaksanaan yang diinginkan. Dengan fasilitas 
asuransi jiwa, insaya allah pelaksanaan ibadah haji tetap tertjamin. Dengan 
keistimewaan tersebut, nasabah tabungan arafah bisa memilah jadwal 
waktu berangkatnya sendiri dengan setoran tiap bulan,   keberangkatan 
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nasabah terjamin dengan asuransi jiwa, apabila penabung meninggal 
dunia, maka ahli waris otomatis dapat berangkat. Tabungan haji arafah 
juga menjamin nasabah untuk memperoleh porsi keberangkatan (sesuai 
dengan ketentuan Dapertmen Agama) dengan jumlah dana Rp. 32.670.000 
(Tiga puluh juta enam ratus tujuh puluh ribu rupiah ), karena Bank 
Muamalat telah online dan siskohat Dapertemen Agama Republik 
Indonesia. Tabungan Haji arafah memberikan keamanan lahir batin karena 
dana yang disimpan akan di kelola secara syariah. 
3. Deposito Mudharabah 
Merupakan jenis investasi bagi nasabah perorangan dan badan 
hukum dengan  bagi hasil yang menarik. Simpanan dana masyarakat Kn di 
kelola melalui pembiayaan kepada sektor riil yang halal dan baik saja, 
sehingga memberikan bagi hasil yang halal.  Tersedia dalam jangka waktu 
1,3,6, dan 12 bulan. 
4. Deposito Fulinves 
Merupakan jenis investasikan yang di khusukan bagi nasabah 
perorangan, dengan jangka waktu enam dan 12 bulan dengan nilai nominal 
minimal Rp. 2.000.000 ,- atau senialai USD 500 dengan fasilitas asuransi 
jiwa yang dapat dipergunakan sebagai jaminan pembiayaan atau untuk 
referensi Bank Muamalat. Nasabah memperoleh bagi hasil yang menarik 
tiap bulan. 
5. Giro Wadi’ah  
Merupakan titipan dana pihak ketiga berupa simpanan giro yang 
penarikan nya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cel, 
bilyet,giro, dan pemindahan bukuan. Diperuntukan bagi nasabah pribadi 
maupun perusahaan untuk mendukung aktivitas usaha. Dengan fasilitas 
kartu ATM dan debit, tarik tunai bebas biaya di lebih dari 8.888 jaringan 
ATM BCA/PRIMA  dan ATM bersama, akses lebih dari 18.000 Merchant 
Debit BCA/PRIMA dan fasilitas sala Muamalat. (Phone Bangking) 24 Jam 
untuk layanan otomatis cek saldo, informasi history transaksi, transefer 
antar rekening samapai dengan 50 juta dan berbagai pembayaran) 
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6. Dana Pensiun Muamalat 
Dana pensium Muamalat  dapat diikuti oleh mereka yang berusia 
minimal 18 tahun, atau sudah menikah, dan pilihan usia pensiun 45-65 
tahun dengan iuran sangat terjangkau, yaitu minimal Rp. 20.000 per bulan 
dan pembayarannya dapat didebet secara otomatis dari rekening Bank 
Muamalat atau dapat ditransfer dari Bank lain, peserta juga dapat 
mengikuti program WASIAT selama masa kepesertaan, peserta di 
lindungi asuransi jiwa sebesar nilai tertentu dengan premi tertentu. Dengan 
asuransi ini, keluarga peseta akan memperoleh dana pensiun sebesar yang 
diproyeksikan sejak awal jika peserta meninggal dunia sebelum memasuki 
masa pensiun. 
7. Produk Penanaman Dana (Investment Products) 
a. Konsep Jual Beli  
   1. Murabahah 
Murabahah adalah jual beli barang pada haraga asal dengan 
tambahan keuntungan yang disepakati. Harga jual tidak boleh berubah 
selama massa perjanjian. 
  2. Salam  
Salam adalah pembelian barang yang diserahkan di kemudian hari 
dimana pembayaran dilakukan di muka/tunai. 
  3. Istishna  
Istishna adalah jual beli barang dimana shani (produsen) 
ditugaskan unttuk membuat satu barnag (pesanan) dari Mustahni 
(pemesan). Istishna’ sama dengan salam yaitu dari segi obyek pemesanan 
yang harus dibuat atau dipesan terlebih dahulu dengan ciri-ciri khusus. 
Perbedaannya hanya pada sistem pembayaran yaitu istishna pembayaran 
daoat di lakukan di awal, di tengah atau di akhir pesanan. 
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  b. Konsep Bagi Hasil 
    1. Musyarakah  
Musyarkah adalah kerjasama anatara dua pihak atau lebih 
untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak 
memberikan konstribusi dana dengan kesepkatan bahwa 
keuntuntungan dan resiko akan ditanggung sesuai kesepakatan. 
    2. Mudharabah  
Mudharabah adalah kerjasama antara bank dengan 
mudharib (nasabah) yang mempunyai keahlian atau keterampilan 
untuk mengelola usaha. Dalam hal ini pemilik modal (shahibul 
mal) menyerahkan mpdalnya kepada pekerja/pedagang (Mudharib) 
untuk di kelola. 
c. Konsep Sewa.  
    1. Ijarah  
Ijarah adalah perjanjian anatara bank (muajjir) dengan 
nasabah (mustajir) sebagai penyewa suatu barang milik bank dan 
bank mendapatkan imbalan jasa atas barang yang disewakannya.  
    2. Ijarah Mutahia Bittamlik 
 Ijarah Mutahia Bittamlik adalah perjanjian antara 
bank (muajjir) dengan nasabah sebagai penyewa. 
Mustajir/penyewa setuju akan membayar uang sewa selama 
masa sewa yang diperjanjikan dan bila sewa selama masa 
sewa berakhir penyewa mempunyai hak opsi untuk 
memindahkan kepemilikan obyek sewa tersebut. 
d. Produk Jasa (Service Products) 
    1. Wakalah  
Wakalah berrti penyerahan, pendeglasian atau pemberian mandat. 
Secara teknis perbankan, wakalah adalah akad pemberian 
wewenang/kuasa dari lembaga/usaha (usaha pemberi mandat) kepada 
pihak lain  (sebgai wakil) untuk melaksanakan urusan dengan batas 
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kewenangan dan waktu tertentu. Segala hak dan kewajiban yang diemban 
wakil harus mengatasnamakan yang memberikan kuasa. 
    2. Kafalah  
Merupakan jaminan yang di berikan oleh penanggung (kafil) 
kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang di 
tanggung. Dalam pengertian lain, kafalah juga berrati mengalihkan 
tanggung jawab orang lain sebagai penjamin. 
 
   3. Hawalah  
Hawalah adalah pengalihan hutang dari orang yang berhutang 
kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Dalam pengertian lain, 
merupakan pemiondahan beban hutang dari muhil  (orang yang berhutang) 
menjadi tanggungan muhal ‘alaih atau orang yang berkewajiban 
membayar hutang. 
  4. Rahn  
Rahn adalah menahan satu milik si peminjam sebagai jaminan atas 
pinjaman yang di terimanya. Barang yang di tahan gersebut memiliki nilai 
ekonomis, sehingga pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk 
dapat mengambil seluruh atau sebagaian piutangnya. Secara sederhana 
Rahn adlah jaminan hutang (Gadai) 
  5. Qardh  
Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat 
ditagih atau diminta kembali. Menurut teknis perbankan, qardh adalah 
pemberian pinjaman dari bank ke nasabah uyang dipergunakan untuk 
kebutuhan mendesak seperti dana talangan dengan kriteria tertentu dan 
bukan untuk pinjaman yang bersifat konsumtif. (sesuai kepakatan 
bersama) sebesar pemoinjam tanpa ada tambahan keuntungan dan 
pembayarannya dilakukan secara angsuran atau sekaligus. 
 
48 
 
 
 
8. Jasa layanan (sevices) 
a. ATM  
Layanan ATM 24 jam yang memudahkan nasabah melakukan 
penarikan dana tunai, pemindah bukuan antara rekening, pemeriksaan 
saldo, pembayaran zakat, infaq, sedekah ( hanya pada ATM Maumalat), 
dan tagihan telpon. Untuk penarikan tunai, kartu muamalat dapat di akses 
di 8.888 ATM di seluruh Indonesia, terdiri atas mesin ATM Muamalat, 
ATM BCA/PRIMA dan ATM Bersama, yang bebas biya penariakan tunai. 
Kartu Muamlat juga dapat dipakai untuk bertransaksi di 18.000 lebih 
Merchant Debit BCA/PRIMA. Untuk ATM Bersama san BCA/PRIMA, 
saat ini sudah dapat di lakukan transfer antara Bank. 
b. Sala Muamalat  
Sala Muamalat merupakan Phone Banking 24 dan cell canter yang 
memberikan kemudahan bagi nasabah, setiap saat dimana pun nasabah 
berada untuk memperoleh informasi mengenai produk, salo dan informasi 
transaksi, transfer antara rekening, serta mengubah PIN.  
c. Pembayaran Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS) 
Jasa yang memudahkan nasabah dalam membayar ZIS, baik ke 
lembaga pengelola ZIS Bank Muamalat maupun ke lembaga-lembaga ZIS 
lainnya yang bekerja sama dengan Bank Muamalat, melalui Phone 
Banking dan ATM Muamalat di seluruh cabang Bank Muamalat. 
d. Jasa-jasa lain  
Bank Muamalat juga menyediakan jasa-jasa perbankan lainya 
kepada masuarakat luas, seperti transfer, collection, stnding instruction, 
Bank draft, referensi Bank. 
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B. Temuan Penelitian. 
1.  Hasil Observasi. 
a. Adanya Bonus yang diberikan kepada nasabah di setiap bulan nya pada 
PT. Bank Muamalat 
b. Tabungan wadiah ini bersifat titipan, dan pihak bank pun tidak berhak 
menggunakan dana nasabah yang menitipkan kan uangnya di PT. Bank 
Muamlat 
c. Adanya bonus yang diberikan untuk menjadi daya tarik nasabah yang 
ingin menitipkan uang nya di Bank Muamalat 
d. Terjamin nya uang yang akan dititipkan, tidak akan hilang dan saldo tidak 
akan berkurang. 
e. Ada nya bonus tersendiri bagi nasabah yang yang aktif bertransaksi 
menggunakan fasilitisas Muamalat, seperti ATM, Mobile Bangking dan 
Internet Bangking  
 
2. Hasil Wawancara 
Hasil wawancara dengan Manager Opration PT. Bank Muamalat Indonesia 
Tbk Kantor Cabang Utama Medan Balai Kota 
1.  Bagaimana sistem perhitungan bonus dengan menggunakan akad      
wadiah atas simpanan yang diberikan kepada nasabah ?  
Jawab: Pada setiap bulan nya pihak mengadakan rapat ALCO untuk 
menghitung brerapa keuntungan pihak bank, keuntungan bagi 
hasil bank, dan berapa keuntungan keseluruhan nya dan berapa 
besarnya  pendapaatan bank yang harus di bagi untuk bonus. 
2. Apakah ada kesesuaian dalam pemberian bonus menggunakan akad 
wadiah terhadap DSN MUI ? 
Jawab: Di dalam fatwa DSN MUI pihak boleh memberikan bonus 
dan boleh juga tidak memberikan bonus kepada nasabah, karena 
disini akad wadiah itu akad titipan dan nasabah hanya 
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menitipkan uang nya di bank. dan pihak bank tidak boleh 
memakai uang yang sudah di titipkan oleh nasabah tersebut 
3. Adakah hal yang dilakukan pihak bank kepada nasabah yang tidak 
mendapatkan bonus ? 
Jawab:  ketika nasabah ingin membuka rekening menggunakan akad 
wadiah akan dijelaskan bahwa akad wadiah itu akad titipan dan 
ada pemberian bonus di dalam nya tetapi jumlah ny tidak pernah 
pasti dan pemberian nya seacra sukarela tetapi bisa saja nasabah 
tidak mendapatkan bonus, tergantung dengan keuntungan dari 
pihak bank.  
4. Bagaimana sistem akad wadiah yang ada di bank muamalat? 
Jawab: sistem akad wadiah yang ada muamalat yaitu nasabah yang 
menitipkan uang ke bank, karena wadiah ini bersifat titipan 
jadi bank tidak berhak mengelola uang nya tersebut untuk 
pembiyaan atau pun untuk hal lainya. Karena akad awdaiah ini 
murni akad titipan. 
5. Apa saja kelebihan bagi nasabah yang diberikan bank muamalat 
terhadap tabungan wadiah ? 
Jawab: Uang nya tidak akan hilang dan terjamin oleh LPS dan bagi 
nasabah yang menitipkan uang bisa menggunakan fasilitas 
yang dimiliki oleh bank muamalat seperti ATM, Mobile 
bangking dan Internet bangking 
6.  Bagaimna sistem pemberian bonus yang digunakan oleh pihak bank? 
    Jawab: sistem pemberian bonus yang digunakan oleh pihak bank yaitu 
secara sukarela dan tidak pasti tergantung keuntungan dari pihak 
bank. jika bank mendapat keuntungan maka bank berhak 
memberikan bonus kepada nasabahnya tetapi jika keuntungan 
nya sangat minim bank juga berhak untuk tidak memberikan 
bonus kepada nasabah yang menitipkan uangnya. 
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7. Bagaimana prosedur pemberian bonus yang diberikan pihak bank 
kepada nasabah ? 
Jawab: prosedur pemberian bonus hampir sama dengan pembiayaan 
bagi hasil tetapi kalau bonus boleh diberikan boleh saja tidak, 
tergantung keuntungan dari pihak bank di setiap akhir bulan 
nya. Tetapi jika nasabah menitipkan uangnya di bank dengan 
porsi yang tinggi dan rajin menggunakan fasilitis muamalat 
seperti ATM, mobile bangking dan internet bangking dan bank 
juga mendapat fee base income dari fasilitias yang digunakan 
oleh nasabah yang aktif bertransaksi tersebut  dan bank saja 
memberikaan bonus dari sistem bagi hasil yang menggunakan 
akad mudharabah. Dan itu juga salah satu daya tarik nasabah 
agar bisa menitipkan uangnya di bank. 
8. Bagaimana sitem bonus yang diberikan secara sukarela dan tidak pasti ? 
   Jawab: sistem bonus yang diberikan secara sukarela dan tidak pasti 
tergantung pada keuntungan dari pihak bank untuk setiap bulan 
nya, Biasanya dilakukan pada akhir bulan. Apabila keuntungan 
bank meningkat maka bonus yang diberikan juga meningkat 
apabila keuntungan bank sangat minim maka nasabah tidak 
mendaptakan bonus tersebut.  
9. Apakah dampak yang terjadi pada pemberian bonus yang di berikan 
secara sukarela dan tidak pasti? 
Jawab: disini yang perlu di pahami antara nasabah yang menitipkan 
uang nya di bank dan pihak bank yaitu bonus itu tidak pernah 
dijanjikan di awal, jadi nasabah jangan pernah mengharapkan 
bonus tersebut untuk disetiap bulan nya. Dan jika nasabah 
mendapat bonus memang  jumlah nya tidak bisa ditetapkan 
karena tergantung keuntungan dari pihak bank nya tersebut. 
10. Hal apa yang menyebabkan nasabah tidak mendapatkan bonus? 
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Jawab: Setiap nasabah yang yang menabung menggunakan akad 
wadiah pasti akan mendapatkan bonus walaupun kadang sangat 
kecil jumlah nya. Jadi sebenarnya penyebab nasabah yang tidak 
mendapat bonus itu, tidak adanya saldo dari nasabah dan 
minimnya keuntungan dari pihak bank. 
C. Pembahasan 
 Penelitian di atas terkait proses penelitian yang dilakukan peneliti dengan 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriftif tentang bagaimana 
sistem pemberian bonus pada akad wadiah pada Pt. Bank Muamalat Indonesia 
Tbk kantor cabang utama Medan balai kota. Untuk memenuhi persayaratan 
pengurusan izin penelitian pada Fakultas Agama islam Universitas Muhammadiah 
Sumata Utara hingga persetujuan dari pihak Bank Muamalat sebagai informan   
Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dalam penelitian ini melalui 
hasil observasi, wawancara sistem pemberian bonus pada tabungan wadiah maka 
peneliti menemukan 10 temuan hasil penelitian yaitu sebagai berikut . 
1. Sistem Pemberian Bonus kepada Nasabah Tabungan Wadiah di Pt. 
Bank Muamalat Indonesia Tbk, kantor Cabang Utama Medan Balai 
Kota. 
1) Sistem perhitungan bonus dengan menggunakan akad wadiah atas 
simpanan yang diberikan nasabah 
a. Dari hasil wawancara peneliti dengan Manager Opration peneliti 
menemukan temuan bahwa pada setiap bulan nya pihak bank 
mengadakan rapat ALCO (Asset Liabilty Management Comite) untuk 
menghitung brerapa keuntungan pihak bank, keuntungan bagi hasil 
bank, dan berapa keuntungan keseluruhan nya dan berapa besarnya  
pendapaatan bank yang harus di bagi untuk bonus. 
b. ketentuan dengan saldo terendah dalam satu bulan. Saldo rata-rata 
harian adalah total saldo dalam satu bulan dibagi hari sebelumnya 
menurut bulan kalender misalnya bulan januari 31 hari bulan februari 
29 dengan catatan 365 hari, hari efektif kalender  termasuk hari 
tanggal pembukuan atau tanggal penutupan, tetapi termasuk hari 
tanggal tutup buku, dana tabaungan yang mengendap kurang dari satu 
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bulan rekening baru dibuka diawal bulan atau ditutup tidak ada pada 
akhir bulan tidak mendapatkan bonus wadiah, kecuali apabila 
perhitungan bonus wadiahnya atas dasar saldo harian.27 
c. Dari hasil pemaparan diatas peneliti menganalisis Tarif bonus wadiah 
merupakan besarnya tarif yang diberikan bank sesuai bahwa 
perhitungan bonus yg menggunakan akad wadiah atas simpanan yang 
diberikan kepada nasabah bahwa bank melakukan Rapat ALCO 
disetiap ahkir bulan nya, dengan perhitungan keuntungan keseluruhan 
nya dan pembagian nya dihitung dalam tarif bonus wadiah di kalikan 
dengan saldo harian dengan saldo terendah dalam satu bulan. 
2). Kesesuain dalam pemberian bonus menggunakan akad wadiah terhadap    
fatwa DSN MUI. 
a. Dari hasil wawancara peneliti dengan Manager Opration peneliti 
menemukan temuan bahwa di dalam fatwa DSN MUI pihak boleh 
memberikan bonus dan boleh juga tidak memberikan bonus kepada 
nasabah, karena disini akad wadiah itu akad titipan dan nasabah hanya 
menitipkan uang nya di bank. dan pihak bank tidak boleh memakai uang 
yang sudah di titipkan oleh nasabah tersebut. 
b. tidak ada imbalan yang disyaratkan kecuali dalam bentuk pemberian 
bonus (athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank Fatwa DSN MUI 
yang mengatur tabungan syariah adalah fatwa nomor 02/DSN-
MUI/IV/2000 . Dijelaskan bahwa produk tabungan yang dibenarkan atau 
diperbolehkan secara syariah adalah tabungan yang beerdasrkan prinsip 
mudharabah dan wadiah. Dengan ketentuan tabunganbersifat simpanan, 
simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasarkan kesepakatan, 
28.  
c. Dari hasil pemaparan diatas peneliti menganalisis bahwa pemberian bonus 
menggunakan akad wadiah terhadap DSN MUI itu diperbolehkan karena 
tabungan wadiah juga bersifat simpanan yang bisa diambil kapan saja 
                                                             
27 Ismail, perbankan syariah Jakarta Kencana media group 2011 hlm 79 
28Muhammad Syafi’I  Antonio, Bank Syariah suatu pengenalan umum Jakarta Tazkia 
Insitute 1999 hlm 208-209  
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berdasarkan kesepaktan, asalkan pemberian bonus tidak dijanjikan diawal 
akad kepada nasabah. 
3)  Hal yang dilakukan pihak bank kepada nasabah yang tidak mendapatkan 
bonus ? 
a. Dari hasil wawancara peneliti dengan Manager Opration peneliti 
menemukan temuan bahwa ketika nasabah ingin membuka rekening 
menggunakan akad wadiah akan dijelaskan bahwa akad wadiah itu 
akad titipan dan ada pemberian bonus di dalam nya tetapi jumlahny 
tidak pernah pasti dan pemberian nya seacra sukarela tetapi bisa saja 
nasabah tidak mendapatkan bonus, tergantung dengan keuntungan dari 
pihak bank.  
b. Tabungan wadiah merupakan tabungan yang bersifat titipan murni 
yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat sesuai dengan 
kehendak pemilik uangnya, keuntungan atau kerugian dari penyaluran 
dana atau pemanfaatan barang menjadi tanggungan bank, sedangkan 
nasabah penitip tidak dijanjikan imbalan dan tidak menanggung 
kerugian, bank dimungkinkan memberi bonus kepada pemilik uang 
sebuah insentif aelama tidak dijanjikan dalam akad pembukaan 
rekening.29 
c. Dari hasil pemaparan diatas peneliti menganalisis bahwa hal yang 
dilakukan pihak bank kepada nasabah yang tidak mendapatkan bonus 
disini nasabah ketika ingin membuka rekening tabungan wadiah sudah 
dijelaskan pada pihak bank bahwa sistem tabungan wadih ini bersifat 
simpanan, dan ada pemberian bonus di dalamnya tetapi jikalau 
minimnya keuntungan pihak bank maka nasabah tidak akan 
mendaptakan bonus tersebut dan bonus yang diberikan itu tidak tetap 
dan bersifat sukarela tergantung keuntungan dari pihak bank dan pihak 
bank tidak pernah menjanjikan besarnya bonus tersebut, jadi ketika ada 
nasabah yang tidak mendapatkan bonus, nasabah tidak berhak 
complain kepada pihak bank karena memang sudah perjanjian di awal 
                                                             
29 Drs. Ismail MBA,AK Perbankan Syariah Jakarta, pernada Media group, 2011 hlm 74 
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untuk bonus yang tidak tetap, bersifat sukarela dan murni berdasrkan 
keuntungan dri pihak bank. 
4) Sistem akad wadiah yang ada di Bank Muamalat  
a. Dari hasil wawancara peneliti dengan Manager Opration penelini 
menemukan temuan bahwa sistem akad wadaih yang ada di bank 
mualat yaitu nasabah yang menitipkan uang ke bank, karena akad 
wadiah ini bersifat titipan jadi bank tidak berhak mengelola uangnya 
tersebut untuk pembiayaan ataupun untuk hal lainnya, karena akad 
wadiah ini murni akad titipan. 
b. Secara Etimologi wadiah itu berarti titipan murni (amanah) dan 
secara Terminologi (hanafiyah) yaitu memberikan wewenang kepada 
orang lain untuk menjaga hartanya, dan secara istilah wadiah adalah 
akad seorang kepada pihak lain dengan menitipkan uang untuk 
dijaga sebaik mungkin. Dalam pengertian ini dapat dipahami bahwa 
akad wadiah ini mengandung amanah (kepercayaan)30 
c. Dari hasil pemaparan diatas peneliti menganalisis bahwa akad 
wadiah ini murni akad titipan (simpanan) bagi nasabah yang 
menitipakan uangnya kepada pihak bank, dan kepada pihak bank 
yang dititipi harus aman dan menjaga barang atau uang yang dititipi 
secara layak. Dan pihak bank juga tidak berhak memaki uang yang 
dititipi oleh nasabah karena itu bukan sepenuhnya milik bank.  
5). Kelebihan bagi nasabah yang diberikan Bank muamalat terhadap  tabungan 
wadiah. 
a. Dari hasil wawancara peneliti dengan Manager Opration peneliti 
menemukan temuan bahwa Uang nya tidak akan hilang dan terjamin 
oleh LPS (lembaga penjamin simpanan) dan bagi nasabah yang 
menitipkan uang bisa menggunakan fasilitas yang dimiliki oleh bank 
muamalat seperti ATM, Mobile bangking dan Internet bangking 
                                                             
30 Drs, Ismail MBA,AK Perbankan syariah penerbit kencana media group jakarta 2011 
hlm 63 
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b. Kelebihan tabungan dengan akad wadiah tidak dikenakan baiaya 
administrasi, dengan istilah lain saldo nasabah tidak akan berkurang 
walaupun jumlah uang yang ada di tabungan Cuma beberapa ratus 
ribu rupiah saja bahkan jikalau saldo nasabah Cuma ada puluhan ribu 
juga tidak akan berkurang karena akad yang digunkan wadiah 
(titipan)31 
c. Dari hasil pemaparan diatas peneliti menganalisis bahwa kelebihan 
tabungan waadiah ini sangat bnyak yaitu dapat fasilitiss dari bank 
Muamalat itu sndiri, saldo tidak akan berkurang dan uang yang 
dititipkan tidak akan hilang 
2. Sistem Bonus yang Diberikan Secara Sukarela dan Tidak Pasti 
Berdampak di Pt. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Kantor Cabang 
Utama Medan Balai Kota.  
1) Sistem pemeberian bonus yang digunakan oleh pihak bank 
a. Dari hasil wawancara peneliti dengan Manager Opration peneliti 
menemukan temuan bahwa sistem pemberian bonus yang digunakan 
oleh pihak bank yaitu secara sukarela dan tidak pasti tergantung 
keuntungan dari pihak bank. jika bank mendapat keuntungan maka 
bank berhak memberikan bonus kepada nasabahnya tetapi jika 
keuntungan nya sangat minim bank juga berhak untuk tidak 
memberikan bonus kepada nasabah yang menitipkan uangnya 
b. Bonus yang diberikan kepada nasabah simpanan wadiah sebagai 
retrun atau intensif berupa uang kepada nasabah tabungan wadiah 
sebagai bentuk balas jasa telah menitipkan uangnya dananya di bank 
tersebut, pembagian bonus tidak diperjanjikan di awal 32 
c. Dari hasil pemaparan diatas peneliti menganalisis bahwa sistem 
pemberian bonus yang ada di bank muamalat sistem nya tidak pasti 
dan bersifat sukarela tergantung keuntungan dari pihak bank. dan 
pemberian bonus biasanya diberikan di setiap bulan ny. 
 
                                                             
31 http://SyariahIndonesia1blogspot.com 
32 Heri Sudarsono, Bank dan lembaga keuangan syariah deskripsi dan ilustrasi 
Yogyakarta Ekonisia, 2007 hlm 65 
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2)  Prosedur pemberian bonus yang diberikan pihak bank kepada nasabah. 
a. Dari hasil wawancara peneliti dengan Manager Opration peneliti           
menemukan temuan tentang prosedur pemberian bonus hampir sama 
dengan pembiayaan bagi hasil tetapi kalau bonus boleh diberikan 
boleh saja tidak, tergantung keuntungan dari pihak bank di setiap 
akhir bulan nya. Tetapi jika nasabah menitipkan uangnya di bank 
dengan porsi yang tinggi dan rajin menggunakan fasilitis muamalat 
seperti ATM, mobile bangking dan internet bangking dan bank juga 
mendapat fee base income dari fasilitias yang digunakan oleh nasabah 
yang aktif bertransaksi tersebut  dan bank saja memberikaan bonus 
dari sistem bagi hasil yang menggunakan akad mudharabah. Dan itu 
juga salah satu daya tarik nasabah agar bisa menitipkan uangnya di 
bank. 
b. Tariff bonus wadiah merupakan besarnya tariff yang diberikan bank 
sesuai ketentuan dengan saldo terendah dalam satu bulan.33 
c. Dari hasil pemaparan diatas peneliti menganalisis bahwa prosedur 
pemberian bonus itu murni dari keuntungan pihak bank yang 
diberikan tiap bulan nya, dan ada bonus yang tak terduga yang di 
berikan bank kepada nasabah yang aktif menggunakan fasilitas bank 
muamalat.  
3) sistem bonus yang diberikan secara sukarela dan tidak pasti. 
a. Dari hasil wawancara peneliti dengan Manager Opration peneliti 
menemukan temuan bahwa sistem bonus yang diberikan secara 
sukarela dan tidak pasti tergantung pada keuntungan dari pihak bank 
untuk setiap bulan nya, Biasanya dilakukan pada akhir bulan. Apabila 
keuntungan bank meningkat maka bonus yang diberikan juga 
meningkat apabila keuntungan bank sangat minim maka nasabah tidak 
mendaptakan bonus tersebut.  
b. Pembukuan produk simpanan wadiah dalam prakteknya tidak 
diperkenan kan memberi nisbah dengan menyepakatkan bonus dimuka 
karena pemberian bonus bersifat sukarela dari penerima titipan, pada 
                                                             
33 Ismail, Perbankan Syariah Jakarta : Kencana media group, 2011 hlm 79 
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pemberian bonus pada produk simpanan wadiah bonus yang diberikan 
dan diserahkan secara sepihak kepada simpanan wadiah.34 
c. Dari hasil pemaparan diatas peneliti menganalisis bahwa bonus yang 
diberikan secara sukarela dan tidak pasti karena keuntungan pihak bank, 
karena bank setiap bulan nya mengalami peningkatan dan penurunan 
maka bonus yang diberikan pun secara tidak pasti dan bersifat sukarela 
tergantung jumlah keuntungan pihak bank tersebut..  
4). Dampak yang terjadi pada pemebrian bonus yang di berikan sukarela dan 
tidak pasti. 
a. Dari hasil wawancara peneliti dengan Manager Opration peneliti 
menemukan temuan bahwa disini yang perlu di pahami antara nasabah 
yang menitipkan uang nya di bank dan pihak bank yaitu bonus itu tidak 
pernah dijanjikan di awal, jadi nasabah jangan pernah mengharapkan 
bonus tersebut untuk disetiap bulan nya. Dan jika nasabah mendapat 
bonus memang  jumlah nya tidak bisa ditetapkan karena tergantung 
keuntungan dari pihak bank nya tersebut. 
b. Sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank syariah kepada nasabah 
pemegang rekening tabungan wadiah, bank syariah memberikan balas 
jasa berupa bonus, penetuan besarnya bonus tabungan wadiah dan cara 
perhitungan nya tergantung masing-masing bank syariah, bonus untuk 
tabungan wadiah tidak diperjanjanjikan sebelumnys, akan tetapi 
tergantung pada kinerja bank syariah.35  
c. Dari hasil pemaparan diatas peneliti menganalisis bahwa tidak ada 
dampak yang terjadi, karena ketika nasabah pertama kali melakukan 
akad (perjanjian) nasabah diberitahukan untuk tidak mengharapkan 
bonus karena bonus ini tergantung kepada keuntungan pihak bank. 
 
                                                             
34 Lia indah khilmana, tinjauan hukum islam terhadap implentasi akad wadiah yad 
dhamanah jawa timur 2016 
35 Baharudin susanto, hukum perbankan syariah di Indonesia Yogyakarta UII Press 2008 
hlm 79 
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5). Yang menyebabkan nasabah tidak mendapatkan bonus dari tabungan 
wadiah 
a. Dari hasil wawancara peneliti dengan Manager Opration peneliti 
menemukan temuan bahwa Setiap nasabah yang yang menabung 
menggunakan akad wadiah pasti akan mendapatkan bonus walaupun 
kadang sangat kecil jumlah nya. Jadi sebenarnya penyebab nasabah 
yang tidak mendapat bonus itu, tidak adanya saldo dari nasabah dan 
minimnya keuntungan dari pihak bank. 
b. Dalam aplikasinya ada tabungan wadiah yang memberikan bonus da n 
ada tabungan wadiah yang tidak memberikan bonus karena bank 
menggunkan dana simpanan ini untuk tujuan produktif dan 
menghasilkan keuntungan,pada kasuss kedua tabungan wadiah yang 
tidak memberikan bonus karena bank hanya menggunakan dana 
simpanan untuk menyeimbangkan kebutuhan liquiditas bank dan untuk 
transaksi jamgka pendek atas tanggung jawab bak yang tidak 
menghasilkam keuntungan yang rill. 
c. Dari hasil pemaparan diatas peneliti menganalisis bahwa nasabah yang 
tidak mendapatkan bonus itu karena minimnya keuntungan dari pihak 
bank.  
Dari penelitian terdahulu yang penulis buat tentang mekenisme pembukaan 
rekening dan perhitungan bonus pada tabunganku di BRI Syariah KCP Ajibarang 
Banyumas adalah Dalam mekanisme pembukaan rekening dan perhitungan bonus 
pada tabunganku,mekanisme pembukaan rekening merupakan awal dari kita 
menjadi nasabah di suatu bank,  dan kemudian mulai menabung ataupun 
melakukan tarik tunai, sampai dengan penutupan rekening. Dalam penentuan 
pemberian bonus pada produk tabunganku diawal akad tidak menjanjikan adanya 
bonus, pemberian bonus merupakan kebijakan dari bank dan bank berhak untuk 
tidak memberikan bonus. Di BRI Syriah KCP Ajibarang bonus yang diberikan 
0,25% perbulan, dalam sistem bank kita dianjurkan untuk menabung berusaha dan 
bekerja karena allah tidak akan merubah nasib kita kecuali kita sendiri yang 
berusaha merubahnya. 
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Jadi penulis dapat menyimpulkan tentang tabungan tabunganku di BRI 
Syariah dan tabungan wadiah di Bank Muamalat itu hampir sama, karena 
pemberian bonusnya tidak diperjanjikan diawal akad, jadi bank berhak tidak  
memberikan bonus, hanya saja perhitungan bonus di tabungan ku di BRI Syariah 
KCP Ajibarang banyumas bonus yang diberikan ditetapkan 0,25% perbulan nya, 
akan tetapi Tabungan wadiah di Bank Muamalat KCU Medan Balai Kota bonus 
itu berdasarkan keuntungan pihak bank yang di rapatkan pada setiap akhir bulan 
nya yaitu rapat ALCO. Jadi yang dapat disimpulkan penulis pada penelitian 
terdahulu dan Penelitian penulis yaitu sistem yang digunakan sama akan tetapi 
cara perhitungan pemberian bonus nya berbeda. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan                                                        
 Berdasarkan hasil penelitian dan temuan penelitian yang telah dipaparkan 
dibab sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan beberapa hal yang berkaitan 
dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sistem pemberian bonus kepada nasabah tabungan wadiah yaitu pemberian 
bonus yang diberikan itu diberikan disetiap bulan nya, dari hasil Rapat 
pihak bank diakhir bulan yaitu rapat ALCO (Asses Liabilty Management 
Comite) dan dirapat itu akan membahas keuntungan pihak bank, dan 
sebagaian bonus nya akan diberikan pada yang menabung dengan 
menggunakan akad wadiah (titipan) dan bonus yang diberikan besarnya 
tidak tetap tergantung kepada keuntungan pihak bank. Jadi jika di akhir 
bulan nya pihak bank mendapat keuntungan yang minim maka nasabah 
yang menggunakan tabungan wadiah tidak akan mendapatkan bonus, 
Karena disini menggunakan akad wadiah yaitu akad titipan jadi nasabah 
tidak berhak complain jika tidak mendapatkan bonus, karena nasabah juga 
hanya menitipkan uang nya di bank tersebut.  
2. Sistem Bonus yang diberiksn secara sukarela dan tidak pasti yaitu murni 
kebijakan dan keuntungan dari pihak bank. jadi ketika nasabah yang 
mendapatkan bonus itu jumlahnya tidak tetap untuk disetiap bulan nya, 
tergantung keuntungan dari pihak bank, jika bank mendapat keuntungan 
yang lebih untuk di setiap bulanya maka bonus yang diterima juga besar 
nilai nya tetapi jika keuntungan pihak bank lagi stndart maka bonus yang 
diberikan juga sesuai, dan jika keuntungan bank lagi minim maka nasabah 
juga tidak akan mendapatkan bonus. Jadi memang pemberian bonus 
diberikan secara sukarela dan tidak pasti murni dari keuntungan pihak bank. 
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B. Saran 
1. Didalam pembukaan buku tabungan wadiah pihak bank seharusnya 
memberikan atas kejelasan pemberian bonus yang tidak ditetapkan, karena 
bonus akan didapat ketika bank mendapatkan keuntungan. 
2. Seharusnya pihak bank membuat perhitungan dan memberikan kejelasan 
atas jumlah bonus dalam akad wadiah yang diberikan kepada nasabah 
berdasarkan jumlah saldo yang dimiliki nasabah, sehinngga nasabah yang 
yang menabung lebih banyak nominal saldonya dialah termasuk sebagai 
investor sehingga dia harus memiliki kelebihan yang didapatkan oleh 
bank.  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
 DAFTAR PUSTAKA 
 
  
Al-Qur’anul karim 
 
Antonio,Muhammad Syafi’i Bank Syariah dari Teori ke Praktik Jakarta: Gema 
Insanipress, 2010) 
 
Al Arif M Nur  Rianto Lembaga Keungan Syariah (Bandung : CV Pustaka setia 
2012 
 
Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah Indonesia,Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 2009 
 
Ascarya, Akad dan Produk Syariah Jakarta PT.Raja Grafindo Persada 2008 
 
Brosur Muamalat Kota Medan 
 
 Chairuman dan Surahwadi, Hukum Perjanjian dalam Islam Jakarta: Sinar Grafika  
cet 2 1996 
 
Dewi,Gemala Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan dan Perasuransian Syariah 
di Indonesia (Jakarta 2004)  
 
Handoko Hani Manajemen Yogyakarta BPFE Yogyakarta 2003 
 
Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah  Deskripsi dan ilustrasi 
(Yogyakarta : Ekonisia,2007)  
 
Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia Jakarta: Kencana, 2008  
 
http://syariahindonesia1.blogsopt.com  
 
 Ismail, Perbankan Syariah Jakarta: Kencana Media Group, 2011  
 
 Karim A, Adiwarman Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada 2011  
 
Khilmana indah Lia, tinjauan hukum islam terhadap implementasi akad wadiah 
yad damanah jawa timur 2016 
 
Larasati Anistiya Fitria, Analisis opengaruh DPK, NPF, dan BOPO terhadap 
Bonus simapanan wadiah pada bank umum syariah Indonesia priode 
2008-2012 jurnal kajian ilmiah 
 
Mohamad Heykal Nurul Huda, Lembaga Keungan Syariah Jakarta Prenada Media 
Group 2010 
 
Muslich, Ahmad Wardi, Fiqih Muamalah, Jakarta Amzah 2010 
 
 M. Sultan dan Ely Siswanto, Manajemen Bank: Konvensional dan Syariah 
Malang: UIN-Malang Press, 2008  
 
Murdadi, Bambang Vol 5 No 1 Menguji kesyariahan akad wadiah pada produk 
bank syariah 2016 
 
Rukmana,dan Machmud Amir, Bank Syariah Teori kebijakan dan studi empiris di 
Indonesia, Jakarta: Erlangga, 2010 
 
 Shomad,Abdul dan Trisadini P usanti Transaksi Bank Syariah  Jakarta PT. Bumi 
Aksara 2010 
 
Setyani, Ayu Vol 3 No 10 Bonus giro wadiah dan tabungan wadiah  terhadap 
jumlah nasabah 2012-2018 
 
Susanto, Bharudin, hukum perbankan syariah di Indonesia Yogyakarta UII Press 
2008 
 
Sugiyono Metode Penelitian Bisnis Penerbit alfabeta tahun 2010  
 
Widiyastari,Any Vol 3 No 1 Akad wadiah dan Mudharabah dalam penghimpunan 
dan pihak ketiga 2013 
Zainal, Arifin Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, Tangerang Azkia Publisher 
2009   
 
 
 









